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Organizational Citizenship Behavior (OCB) diartikan sebagai  kontribusi 
pegawai yang melampaui tuntutan perannya di tempat kerja. Beberapa contoh 
perilaku ini seperti sikap tolong menolong dan saling menghormati diantara para 
pegawainya. Mengingat banyak manfaat dari OCB ini dalam mendukung pencapaian 
kinerja organisasi, maka OCB ini cukup mendapatkan perhatian dalam kehidupan 
sehari-hari pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
dalam upaya memaksimalkan pelaksanaan tugas/kewenangan organisasi. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan mengambil responden 
secara sensus seluruh PNS di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal sejumlah 88 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kemudian 
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dan diuji 
menggunakan uji t dan uji F. 
Penelitian menghasilkan temuan empiris bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kepuasan kerja secara parsial terhadap organizational citizenship 
behavior sebesar 0,373 (t=3,771, prob. 0,000<0,05). Variabel ini memiliki pengaruh 
dominan dibandingkan komitmen dan budaya organisasi. 2) Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan komitmen secara parsial terhadap organizational citizenship 
behavior sebesar 0,274 (t=3,344, prob. 0,001<0,05). 3) Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan budaya organisasi secara parsial terhadap organizational citizenship 
behavior sebesar 0,217 (t=2,251, prob. 0,027<0,05). 4) Terdapat pengaruh signifikan 
kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior dengan determinasi sebesar 40,50% (F=19,041,  
prob. 0,000<0,05). 
Kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi dapat dijadikan sebagai 
model bagi upaya peningkatan organizational citizenship behavior pada pegawai di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal karena secara konsep 
dan praktis empiris dapat mempengaruhi organizational citizenship behavior. Dalam 
upaya peningkatan organizational citizenship behavior pada pegawai di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal maka variabel yang menjadi 
prioritas utama adalah kepuasan kerja, karena secara empiris variabel ini mempunyai 
pengaruh dominan terhadap organizational citizenship behavior. 
 


















Organizational Citizenship Behavior (OCB), which is defined as the 
contribution of employees who have stopped their roles at work. Some examples of 
this behavior are like the attitude of mutual help and respect among employees. 
Given the many benefits of this OCB in supporting the vulnerability of 
organizational performance, this OCB has enough attention in the daily lives of 
employees at The Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal in 
regulating the implementation of organizational duties/authorities. 
This research is a quantitative research by taking respondents from a census 
of all civil servants in the Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal, totaling 88 people. The data were collected using a questionnaire then 
analyzed using multiple linear regression analysis techniques and tested using the t 
test and F test. 
The research resulted in empirical findings that: 1) there is a partially positive 
and significant effect of job satisfaction on organizational citizenship behavior of 
0.373 (t=3.771, prob. 0.000<0.05). Variables have a dominant influence over 
organizational commitment and organization. 2) There is a positive and significant 
influence partially commitment to organizational citizenship behavior of 0.274 (t= 
3,344, prob. 0.001<0.05). 3) There is a partially positive and significant influence of 
organizational culture on organizational citizenship behavior of 0.217 (t=2.251, prob. 
0.027<0.05). 4) There is a significant effect of job satisfaction, commitment and 
organizational culture simultaneously on organizational citizenship behavior with a 
determination of 40.50% (F=19.041, prob. 0.000<0.05). 
Job satisfaction, commitment and organizational culture can be used as a 
model for improving organizational citizenship behavior among employees at the 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal because conceptually 
and practically it can influence organizational citizenship behavior. In an effort to 
improve organizational citizenship behavior among employees at the Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal, the variable that becomes the 
main priority is job satisfaction, because this empirical variable has a dominant effect 
on organizational citizenship behavior. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Efektivitas pencapaian tujuan organisasi baik organisasi pemerintahan 
maupun organisasi perusahaan tidak dapat terlepas dari peran manajemen sumber 
daya manusia. Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas sumber daya manusia dalam organisasi.  
Salah satu objek dalam manajemen sumber daya manusia adalah sikap 
dan perilaku sumber daya manusia dalam organisasi, diantaranya mengenai 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang seringkali diartikan sebagai  
kontribusi pegawai yang melampaui tuntutan perannya di tempat kerja. Beberapa 
contoh perilaku ini seperti sikap tolong menolong dan saling menghormati 
diantara para pegawainya. 
Organizational citizenship behavior sangat penting artinya untuk 
menunjang keefektifan fungsi-fungsi organisasi, terutama dalam jangka panjang. 
Menurut Podsakoff et al. (2000), OCB mempengaruhi keefektifan organisasi 
karena beberapa alasan. Pertama, OCB dapat membantu meningkatkan 
produktivitas rekan kerja. Kedua, OCB dapat membantu meningkatkan 
produktivitas manajerial. Ketiga, OCB dapat membantu mengefisienkan 
penggunaan sumberdaya organisasional untuk tujuan-tujuan produktif. Keempat, 
OCB dapat menurunkan tingkat kebutuhan akan penyediaan sumberdaya 
organisasi secara umum untuk tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan. Kelima, 





koordinasi antara anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja. 
Keenam, OCB dapat meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan 
dan mempertahankan SDM-SDM handal dengan memberikan kesan bahwa 
organisasi merupakan tempat bekerja yang lebih menarik. Ketujuh, OCB dapat 
meningkatkan stabilitas kinerja organisasi. Terakhir, OCB dapat meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk beradaptasi terhadap perubahan-perubahan 
lingkungannya. 
Mengingat banyak manfaat dari OCB ini dalam mendukung pencapaian 
kinerja organisasi, maka OCB ini cukup mendapatkan perhatian dalam kehidupan 
sehari-hari pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal dalam upaya memaksimalkan pelaksanaan tugas/kewenangan organisasi. 
Kewenangan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagaimana diatur 
dalam Peraturan Bupati Tegal Nomor 71 Tahun 2016 tentang Kedudukan, 
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas-dinas Daerah    
dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tegal adalah sebagai berikut:            
1) penetapan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, bidang 
pelayanan pencatatan sipil, bidang pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, bidang pemanfaatan data dan inovasi pelayanan; 2) sosialisasi 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, pemanfaatan data dan inovasi pelayanan; 3) penyelenggaraan 
kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, bidang pelayanan 
pencatatan, bidang pengelolaan informasi administrasi kependudukan, bidang 





di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, bidang pelayanan pencatatan sipil, 
bidang pengelolaan informasi administrasi kependudukan, bidang pemanfaatan 
data dan inovasi pelayanan; 5) pembinaan dan pengembangan SDM pengelola 
pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, dan informasi administrasi 
kependudukan; 6) pengawasan atas penyelenggaraan kebijakan di bidang 
pelayanan pendaftaran penduduk, bidang pelayanan pencatatan sipil, bidang 
pengelolaan informasi administrasi kependudukan, bidang pemanfaatan data dan 
inovasi pelayanan; 7) penyelenggaraan kesekretariatan/ketatausahaan dinas. 
Implementasi organizational citizenship behavior dalam keseharian 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dari hasil 
survai pendahuluan dimensi organizational citizenship behavior yang mengalami 
penurunan dan dalam kategori kurang baik yaitu perilaku seseorang yang tepat 
waktu dalam banyak hal, serta kehadiran yang melampaui standar. Hal ini 
disinyalir berhubungan dengan kepuasan kerja terkait dengan kondisi pekerjaan 
yang dilakukan dimana terkait langsung dengan pelayanan masyarakat. 
Masyarakat yang semakin kritis dan kurang mau mengerti terhadap permasalahan 
yang terjadi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seringkali pegawai merasa kewalahan 
dan kelelahan dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat. 
Permasalahan tersebut mengindikasikan keluhan terhadap kepuasan kerja 
pegawai yang menurun dan seringkali menjadikan komitmen pegawai menurun. 
Sementara itu budaya organisasi yang notabene berkaitan erat dengan tugas 






Guna mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu menilik pada 
beberapa teori dan penelitian sebelumnya dimana menyebutkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi organizational citizenship behavior antara lain kepuasan 
kerja, komitmen dan budaya organisasi.  
Uraian masalah tersebut di atas melatarbelakangi pentingnya untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul: “Pengaruh Kepuasan Kerja, Komitmen 
dan Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada 
Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal”. 
B.  Rumusan Masalah 
Berpijak pada uraian latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh komitmen secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai 





C.  Tujuan Penelitian 
Beberapa tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan penelitian ini, antara 
lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya 
organisasi secara simultan terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
D.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan secara empiris 
mengenai organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal dan juga 
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti kepuasan 





sebagai bahan rekomendasi bagi pengambil kebijakan dalam upaya 
meningkatkan organizational citizenship behavior pada pegawai. 
2. Manfaat Teoretis 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan akan menunjang 
pengembangan teoretis dalam konseptualisasi organizational citizenship 
behavior pada organisasi pemerintahan dengan menambah perbendaharaan 
faktor determinan yang mempengaruhinya yaitu kepuasan kerja, komitmen 























E. Landasan Teori 
Teori menurut Cooper and Schindler dalam Sugiyono (2019: 85) adalah 
seperangkat konsep, definisi dan proposisi yang tersusun secara sistematis 
sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Lebih 
lanjut menurut Sugiyono (2019: 85) landasan teori ini perlu ditegakkan agar 
penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh. 
5. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
a. Pengertian Organizational Citizenship Behavior 
Organizational citizenship behavior menurut Titisari (2014: 5) 
merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat 
kerja. Dengan kata lain OCB merupakan tindakan atau kontribusi dari 
karyawan yang melebihi permintaan dari perusahaan. Perilaku OCB akan 
membawa pengaruh positif dalam membangun terciptanya tujuan 
perusahaan.  
Menurut Organ (dalam Titisari, 2014: 6) organizational 
citizenship behavior merupakan perilaku karyawan perusahaan yang 
ditujukan untuk meningkatkan efektivitas kinerja perusahaan tanpa 
mengabaikan tujuan produktivitas individual karyawan. Perilaku OCB 
merupakan kontribusi di luar tugas pegawai atau karyawan tetapi 
memberi keuntungan bagi perusahaan dimana karyawan tersebut bekerja. 





dilakukan oleh karyawan yang membantu produktivitas organisasi. 
Perusahaan berharap kepada karyawannya untuk mampu melakukan 
tindakan positif meskipun bukan dari tugas yang diberikan, karyawan 
akan memperoleh keuntungan apabila mampu memberikan kontribusi 
yang positif. Perilaku OCB penting dilakukan karyawan akan 
memberikan manfaat bagi organisasi dimana karyawan tersebut berada. 
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari karyawan yang berperilaku 
OCB menurut Podsakoff et al. (2000), OCB dapat mempengaruhi 
keefektifan organisasi karena beberapa alasan, yaitu dapat membantu 
meningkatkan produktivitas rekan kerja, dapat membantu meningkatkan 
produktivitas manajerial, dapat membantu mengefisienkan penggunaan 
sumberdaya organisasional untuk tujuan-tujuan produktif, dapat 
menurunkan tingkat kebutuhan akan penyediaan sumberdaya 
organisasional untuk tujuan-tujuan pemeliharaan karyawan, dapat 
dijadikan sebagai dasar yang efektif untuk aktivitas-aktivitas koordinasi 
antara anggota-anggota tim dan antar kelompok-kelompok kerja. 
Kesimpulannya adalah bahwa organizational citizenship behavior 
merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat 
kerja yang ditujukan untuk meningkatkan efektivitas kinerja organisasi 
tanpa mengabaikan tujuan produktivitas individual karyawan. 
b. Dimensi Organizational Citizenship Behavior 
Dimensi organizational citizenship behavior, menurut Organ 





1) Sportsmanship, menunjukkan seseorang yang tidak suka memprotes 
atau mengajukan ketidakpuasan terhadap masalah-masalah kecil. 
2) Civic virtue, menunjukkan kontribusi terhadap isu-isu politik dalam 
suatu organisasi pada suatu tanggung jawab. 
3) Conscientiousness, mengacu pada perilaku seseorang yang tepat 
waktu, tingkat kehadiran tinggi, dan berada di atas persyaratan normal 
yang diharapkan. 
4) Altruisme, merupakan perilaku yang membantu orang lain dalam 
menghadapi masalah dalam pekerjaannya. 
5) Courtesy, menunjukkan sikap sopan santun dan hormat yang 
ditunjukkan dalam setiap perilaku. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 
Robbins (dalam Titisari, 2014: 16) menyatakan faktor internal 
yang dapat membentuk OCB, salah satunya yang terpenting adalah 
kepuasan kerja, pernyataan tersebut logis bahwa kepuasan kerja 
merupakan penentu utama perilaku OCB. 
Selain faktor kepuasan kerja, faktor lain yang juga turut 
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior yaitu komitmen 
dan budaya organisasi. Angle & Perry (dalam Sudaryo, 2018: 144) 
menyatakan bahwa komitmen organisasi berhubungan dengan 
kemampuan organisasi dan karyawan untuk beradaptasi dengan 
kemungkinan di masa mendatang yang penuh ketidakpastian. Karyawan 





lebih baik dan memiliki masa kerja yang lebih panjang dibandingkan 
karyawan yang memiliki komitmen yang rendah. Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi berhubungan erat dengan 
dimensi conscientiousness pada organizational citizenship behavior. 
Terkait dengan budaya organisasi, Sudaryo (2018: 107) menyebutkan 
bahwa salah satu manfaat budaya organisasi adalah mendorong setiap 
anggota organisasi untuk lebih mementingkan tujuan bersama di atas 
kepentingan individu. 
Williams & Anderson (dalam Sudaryo, 2018: 144) 
mengidentifikasi tiga kategori perilaku pekerja yang penting bagi 
keefektifan organisasi, yaitu: 1) harus masuk ke dalam dan tinggal dalam 
suatu organisasi, 2) mereka harus menyelesaikan peran khusus dalam 
pekerjaan tertentu, dan 3) mereka harus terikat pada aktivitas yang 
inovatif dan spontan melebihi persepsi perannya. Kategori terakhir inilah 
yang disebut OCB. OCB tidak dapat dilepaskan dari komitmen pegawai 
terhadap organisasi, karena bagaimanapun prestasi kerja yang melebihi 
apa yang seharusnya, banyak ditentukan oleh kuat tidaknya komitmen 
terhadap organisasi (Smith, Organ & Near dalam Sudaryo, 2018: 145). 
6. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian Kepuasan Kerja 
Menurut Handoko (2014: 193) kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana 





2013: 501) yang menyatakan kepuasan kerja sebagai sikap individu 
terhadap pekerjaannya. Sikap ini dapat berupa pemikiran dan perasaan 
individu terhadap pekerjaannya dan kecenderungan tindakan atau 
perilakunya.  
Robbins dan Judge (dalam Wibowo, 2015: 131) memberikan 
definisi kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang pekerjaan sebagai 
hasil evaluasi dari karakteristiknya. Menurut Locke (dalam Titisari, 2014: 
17) memberikan definisi komprehesif dari kepuasan kerja yang meliputi 
reaksi atau sikap kognitif, dan evaluatif dan menyatakan bahwa kepuasan 
kerja adalah keadaan emosi yang sedang atau emosi positif yang berasal 
dari penilaian pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Menurut 
Luthans dalam Putra, dkk (2018) kepuasan kerja adalah hasil dari 
persepsi karyawan mengenai seberapa baik pekerjaan mereka 
memberikan hal yang dinilai penting. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan dimana karyawan melihat pekerjaan mereka 
dari sudut pandangnya. 
b. Dimensi Kepuasan Kerja 
Mengenai kepuasan kerja Herzberg (dalam Sudaryo, 2018: 81) 
menjelaskan teori dua faktor (Two Factor Theory). Teori ini 
menganjurkan bahwa kepuasan atau ketidakpuasan merupakan bagian 





factors. Ketidakpuasan dihubungkan dengan kondisi di sekitar pekerjaan 
(seperti kondisi kerja, upah, keamanan, kualitas pengawasan, dan 
hubungan dengan orang lain) dan bukan dengan pekerjaan itu sendiri. 
Karena faktor ini mencegah reaksi negatif dinamakan sebagai faktor 
hygiene atau maintenance factors. Sebaliknya, kepuasan ditarik dari 
faktor yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri atau hasil langsung 
daripadanya, seperti sifat pekerjaan, prestasi dalam pekerjaan, peluang 
promosi serta kesempatan untuk pengembangan diri dan pengakuan. 
Karena faktor ini berkaitan dengan tingkat kepuasan kerja tinggi 
dinamakan motivators.  
Menurut Luthans dalam Putra, dkk (2018) terdapat sejumlah 
indikator kepuasan kerja yaitu:  
1)  Pekerjaan itu sendiri  
2)  Gaji  
3)  Promosi 
4)  Pengawasan  
5)  Rekan kerja  
6)  Kondisi kerja 
Menurut Sedarmayanti (2018: 168) faktor yang biasa digunakan untuk 
mengukur kepuasan kerja pegawai antara lain: 







3) Organisasi dan manajemen 
4) Kesempatan maju 
5) Gaji dan keuntungan finansial lain seperti insentif 
6) Rekan kerja 
7) Kondisi pekerjaan. 
Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja 
Herzberg (dalam Sudaryo, 2018: 81) menjelaskan teori dua faktor (Two 
Factor Theory). Teori ini menganjurkan bahwa kepuasan atau 
ketidakpuasan merupakan bagian dari kelompok variabel yang berbeda 
yaitu motivators dan hygiene factors.  
c. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Robbins (dalam Titisari, 2014: 16) menyatakan faktor internal 
yang dapat membentuk OCB, salah satunya yang terpenting adalah 
kepuasan kerja. Menurut Sedarmayanti (2018: 168) salah satu alasan 
utama pentingnya memperhatikan kepuasan kerja pegawai dilihat dari 
perspektif kemanfaatan adalah bahwa kepuasan kerja dapat menciptakan 
perilaku yang mempengaruhi fungsi organisasi terutama perilaku 
Organizational Citizenship Behavior. 
7. Komitmen 
a. Pengertian Komitmen 
Baron dan Greenberg dalam Umam (2010) menyatakan bahwa 





terhadap tujuan dan nilai-nilai perusahaan, sehingga individu tersebut 
akan berusaha dan berkarya serta memiliki hasrat yang kuat untuk tetap 
bertahan di perusahaan tersebut. Meyer dan Allen (dalam Sudaryo, 2018: 
141) menyatakan bahwa komitmen pegawai terhadap organisasi 
merupakan gambaran dari kesetiaan pegawai terhadap organisasi melalui 
proses yang berjalan secara terus menerus, dimana partisipasi organisasi 
sangat dibutuhkan.  
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa komitmen merupakan gambaran dari kesetiaan pegawai terhadap 
organisasi melalui proses yang berjalan secara terus menerus, dimana 
partisipasi organisasi sangat dibutuhkan. 
b. Dimensi Komitmen 
Meyer dan Allen (dalam Sudaryo, 2018: 142) merumuskan tiga 
dimensi komitmen dalam berorganisasi, yaitu affective, continuance, dan 
normative. Ketiga hal ini lebih tepat dinyatakan sebagai komponen atau 
dimensi dari komitmen berorganisasi daripada jenis-jenis komitmen 
berorganisasi. Hal ini disebabkan hubungan anggota organisasi dengan 
organisasi mencerminkan perbedaan tingkatan ketiga dimensi tersebut. 
1) Affective commitment, berkaitan dengan hubungan emosional anggota 
terhadap organisasinya, identifikasi dengan organisasi, dan 
keterlibatan anggota dengan kegiatan di organisasi. Anggota 





menjadi anggota dalam organisasi karena memang memiliki 
keinginan untuk itu (Allen & Meyer, 1997). 
2) Continuance commitment, berkaitan dengan kesadaran anggota 
organisasi sehingga akan mengalami kerugian jika meninggalkan 
organisasi. Anggota organisasi dengan continuance commitment yang 
tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi karena mereka 
memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut (Allen 
& Meyer, 1997). 
3) Normative commitment, menggambarkan perasaan keterikatan untuk 
terus berada dalam organisasi. Anggota organisasi dengan normative 
commitment yang tinggi akan terus menjadi anggota dalam organisasi 
karena merasa dirinya harus berada dalam organisasi tersebut. 
c. Pengaruh Komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Angle & Perry (dalam Sudaryo, 2018: 144) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berhubungan dengan kemampuan organisasi dan 
karyawan untuk beradaptasi dengan kemungkinan di masa mendatang 
yang penuh ketidakpastian. Karyawan yang memiliki komitmen kuat 
akan memiliki catatan kehadiran yang lebih baik dan memiliki masa kerja 
yang lebih panjang dibandingkan karyawan yang memiliki komitmen 
yang rendah. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
berhubungan erat dengan dimensi conscientiousness pada organizational 





Williams & Anderson (dalam Sudaryo, 2018: 144) 
mengidentifikasi tiga kategori perilaku pekerja yang penting bagi 
keefektifan organisasi, yaitu: 1) harus masuk ke dalam dan tinggal dalam 
suatu organisasi, 2) mereka harus menyelesaikan peran khusus dalam 
pekerjaan tertentu, dan 3) mereka harus terikat pada aktivitas yang 
inovatif dan spontan melebihi persepsi perannya. Kategori terakhir inilah 
yang disebut OCB. OCB tidak dapat dilepaskan dari komitmen pegawai 
terhadap organisasi, karena bagaimanapun prestasi kerja yang melebihi 
apa yang seharusnya, banyak ditentukan oleh kuat tidaknya komitmen 
terhadap organisasi (Smith, Organ & Near dalam Sudaryo, 2018: 145). 
8. Budaya Organisasi 
a. Pengertian Budaya Organisasi 
Menurut Tan (dalam Wibowo, 2010: 18) budaya organisasi 
merupakan serangkaian norma terdiri dari keyakinan, sikap, nilai-nilai inti 
dan pola perilaku, dibagikan oleh orang dalam suatu organisasi. Menurut 
Schein (dalam Titisari, 2014: 55) budaya organisasi mengacu ke sistem 
makna bersama yang dianut oleh anggota yang membedakan organisasi 
itu terhadap organisasi lain. Terbentuknya budaya organisasi berdasarkan 
visi dan misi organisasi atau perusahaan yang diciptakan sebagai upaya 
pemenuhan terciptanya tujuan perusahaan.  
Budaya organisasi dapat didefinisikan sebagai perangkat sistem 
nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi atau norma-





suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan masalah-
masalah organisasi (Darodjat, 2015: 236). Priansa dan Garnida (2013: 77) 
berpendapat bahwa budaya organisasi merupakan sistem nilai yang 
dikembangkan dan berlaku dalam suatu organisasi, yang menjadikan ciri 
khas sebagai sebuah organisasi. 
Karakteristik budaya organisasi ini menjadikan organisasi 
berfokus kepada hasil bukan hanya pada proses, lalu sejauhmana 
keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil pada individu di 
dalam organisasi itu. Budaya organisasi ini juga mengenai sejauhmana 
karyawan mencermati pekerjaan lebih presisi dan memfokuskan pada hal-
hal yang rinci. 
Setiap organisasi memiliki budaya yang berbeda-beda sehingga 
karyawan pun harus menyesuaikan budaya organisasi dimana karyawan 
tersebut berada. Budaya organisasi sebagai landasan karyawan baik 
secara norma dan perilaku karyawan dalam upaya pencapaian tujuan 
organisasi. 
Terkait dengan budaya organisasi, Sudaryo (2018: 107) 
menyebutkan bahwa salah satu manfaat budaya organisasi adalah 
mendorong setiap anggota organisasi untuk lebih mementingkan tujuan 
bersama di atas kepentingan individu. 
b. Dimensi Budaya Organisasi 
Al Aiban, et.all (dalam Mas’ud, 2004: 128) mengemukakan 





birokrasi yang terdiri dari ketaatan pada peraturan dan kejelasan tujuan, 
serta praktek tradisional yang terdiri dari pekerjaan adalah milik pribadi, 
kriteria evaluasi berdasarkan bukan prestasi, serta nepotisme.  
Menurut Sedarmayanti (2018: 348) budaya meliputi visible 
artifacts (tampak/kelihatan) dan invisible artifacts (tidak tampak). Unsur 
budaya yang tampak mencakup segala hal yang dapat dilihat secara kasat 
mata, seperti cara orang berperilaku, berpakaian, berbicara, simbol, ritual, 
logo organisasi, figur hero, dan cerita yang sering dibicarakan anggota 
organisasi. Unsur budaya yang tidak tampak seperti nilai, asumsi, filosofi, 
kepercayaan, proses berpikir yang hakikatnya akan mempengaruhi unsur 
visible.  
Dimensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Al 
Aiban, et.all (dalam Mas’ud, 2004: 128) mengemukakan bahwa budaya 
organisasi terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi praktek birokrasi yang 
terdiri dari ketaatan pada peraturan dan kejelasan tujuan, serta praktek 
tradisional yang terdiri dari pekerjaan adalah milik pribadi, kriteria 
evaluasi berdasarkan bukan prestasi, serta nepotisme.  
c. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior 
Terkait dengan budaya organisasi, Sudaryo (2018: 107) 
menyebutkan bahwa salah satu manfaat budaya organisasi adalah 
mendorong setiap anggota organisasi untuk lebih mementingkan tujuan 





Menurut Sedarmayanti (2018: 349) budaya merupakan perekat 
sosial yang membantu mempersatukan organisasi dengan memberikan 
standar-standar tepat untuk apa harus dikatakan dan dilakukan oleh 
pegawai. Menurut Robbins dalam Sedarmayanti (2018: 349) budaya 
berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 
mempermudah dan membentuk sikap serta perilaku pegawai. 
B.  Penelitian Terdahulu 
Beberapa kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
antara lain: 
1. Bara Dhatu Dewanggana; Patricia Dhiana Paramita; Andi Tri Haryono dalam 
Journal of Management Vol. 2, No. 2 Maret 2016 meneliti tentang “Pengaruh 
Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang Berdampak pada Prestasi 
Kerja Karyawan (Studi pada PT. PLN APP Semarang)”. 
a. Variabel Penelitian 
Dalam hal variabel penelitian, penelitian Dewanggana, dkk (2016) 
adalah sama persis dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 
berusaha menjelaskan grand theory pada variabel organizational 
citizenship behavior berdasarkan kondisi komitmen organisasi, kepuasan 
kerja dan budaya organisasi sebagai variabel bebasnya. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 





c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Terkait dengan subjek penelitian (populasi dan sampel), kedua 
penelitian memiliki persamaan yaitu menggunakan pendekatan sensus 
dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. Perbedaannya terletak pada 
karakteristik populasi yang digunakan, dimana pada penelitian 
Dewanggana, dkk (2016) populasinya adalah karyawan yang bekerja di 
Kantor APP PLN Semarang yang notabene adalah pegawai BUMN, 
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan populasinya adalah 
Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki persamaan dalam teknik analisis data 
yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan analisis regresi 
berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Dewanggana, dkk (2016) menyimpulkan: 
1)  Komitmen organisasi, kepuasan kerja, budaya organisasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
2)  Organizational citizenship behavior, komitmen organisasi dan budaya 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, 
namun kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja. 
Hasil penelitian pertama dalam penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar 





2. Diah Nurhayati;  Maria Magdalena Minarsih; Heru Sri Wulan dalam Journal 
of Management Vol. 2, No. 2 Maret 2016 meneliti tentang “Pengaruh 
Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja dan Loyalitas Kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (Studi Kasus pada PT. Perwirabhakti 
Sentrasejahtera di Kota Semarang)”. 
a. Variabel Penelitian 
Penulis mengadopsi hasil penelitian Nurhayati, dkk (2016) hanya 
pada pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship 
behavior dalam arti hanya kedua variabel tersebut yang memiliki 
persamaan dengan variabel pada penelitian yang akan penulis lakukan 
nantinya. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif. 
c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Subjek penelitian (populasi dan sampel), kedua penelitian 
memiliki persamaan yaitu menggunakan teknik sensus dalam penetapan 
sampelnya dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. 
Perbedaannya justru terletak pada karakteristik populasi yang digunakan, 
dimana pada penelitian Nurhayati, dkk (2016) karyawan yang bekerja di 
PT. Perwirabhakti Sentrasejahtera Semarang, sedangkan pada penelitian 





(ASN) di Lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki persamaan dalam teknik analisis data 
yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan analisis regresi linear 
berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Nurhayati, dkk (2016) menyimpulkan: 
1)  Kepuasan kerja, lingkungan kerja dan loyalitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
2) Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap organizational 
citizenship behavior adalah kepuasan kerja.  
Hasil penelitian kedua dalam penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar 
perumusan hipotesis dalam penelitian ini. 
3. Yohanas Oemar dalam Jurnal Aplikasi Manajemen Vol. II, No. 1, Maret 
2013, hal. 65-76 meneliti tentang “Pengaruh Budaya Organisasi, Kemampuan 
Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) Pegawai pada BAPPEDA Kota Pekanbaru”. 
a. Variabel Penelitian 
Penelitian Oemar (2013) memiliki persamaan menggunakan 
organizational citizenship behavior (OCB) sebagai variabel terikat. Pada 
variabel bebasnya penelitian Oemar (2013) menggunakan variabel 





penelitian yang akan penulis lakukan, sama-sama menggunakan variabel 
budaya organisasi, komitmen organisasi dengan menambahkan variabel 
kepuasan kerja serta menghilangkan variabel kemampuan kerja. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah sama-sama kuantitatif. 
c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Kedua penelitian memiliki persamaan yaitu menggunakan 
pendekatan sensus dikarenakan jumlah populasinya yang kurang dari 100. 
Karakteristik dari populasi yang digunakan juga sama, yaitu aparatur sipil 
negara (ASN) atau PNS. 
d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki persamaan dalam teknik analisis data 
yang digunakan, yaitu sama-sama menggunakan analisis regresi 
berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Oemar (2013) menyimpulkan: 
1)  Budaya organisasi, kemampuan bekerja dan komitmen organisasi 
memiliki pengaruh signifikan pada organizational citizenship 
behavior PNS dalam konteks BAPPEDA Kota Pekanbaru. 
2)  Budaya organisasi memiliki pengaruh dominan pada organizational 





Hasil penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adanya 
pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap 
organizational citizenship behavior. 
4.  Aulia Sindy Perwisari; Dahniar; Maya Sari Dewi dalam Jurnal Wawasan 
Manajemen Vol. 5, No. 2, Juni 2017, hal. 189-200 meneliti tentang 
“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Studi pada Dosen STIE 
Indonesia Banjarmasin)”. 
a. Variabel Penelitian 
Penelitian Perwisari, dkk (2017) memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu berusaha menjelaskan grand 
theory pada variabel organizational citizenship behavior berdasarkan 
kondisi kepuasan kerja sebagai variabel bebasnya. Perbedaannya penulis 
berusaha menyempurnakannya dengan menambahkan variabel bebas 
budaya organisasi dan komitmen organisasi, serta menghilangkan 
variabel kepemimpinan transformasional. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif. 
c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Subjek penelitian (populasi dan sampel), kedua penelitian 





dkk (2017) menggunakan pendekatan inferensial dimana berusaha 
menggeneralisasi populasi berdasarkan kondisi sampelnya. Pada 
penelitian yang akan penulis lakukan  menggunakan pendekatan sensus. 
Perbedaan kedua terletak pada karakteristik populasi yang digunakan, 
dimana pada penelitian Perwisari, dkk (2017) populasinya adalah dosen 
STIE Indonesia Banjarmasin, sedangkan pada penelitian yang akan 
penulis lakukan populasinya adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di 
Lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki persamaan dalam teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu menggunakan analisis regresi linear berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Perwisari, dkk (2017) menyimpulkan: 
1)  Variabel kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap organizational citizenship 
behavior dosen STIE Indonesia Banjarmasin. 
2)  Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap 
organizational citizenship behavior.  
3)  Kepuasan kerja berpengaruh terhadap organizational citizenship 
behavior dosen di STIE Indonesia Banjarmasin. 
Hasil penelitian ketiga dalam penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar 
perumusan hipotesis dalam penelitian ini. 
9. Thessa Imay Sudarmo; Ugung Dwi Ario Wibowo dalam PSYCHO IDEA 





Komitmen Organisasional dan Kepuasan Kerja terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB)”. 
a. Variabel Penelitian 
Penelitian Sudarmo & Wibowo (2018) memiliki persamaan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu berusaha menjelaskan 
grand theory pada variabel organizational citizenship behavior 
berdasarkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja sebagai variabel 
bebasnya. Perbedaannya penulis berusaha menyempurnakannya dengan 
menambahkan variabel bebas budaya organisasi. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif. 
c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Terkait dengan subjek penelitian (populasi dan sampel), kedua 
penelitian memiliki persamaan yaitu menggunakan pendekatan sensus 
dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100. Perbedaannya terletak pada 
karakteristik populasi yang digunakan, dimana pada penelitian Sudarmo 
& Wibowo (2018) populasinya adalah karyawan Telkom Purwokerto 
yang notabene adalah pegawai BUMN, sedangkan pada penelitian yang 
akan penulis lakukan populasinya adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di 






d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki persamaan dalam teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu sama-sama menggunakan analisis regresi berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Sudarmo & Wibowo (2018) menyimpulkan: 
1)  Komitmen organisasional berpengaruh sangat signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior.  
2)  Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior. 
3) Komitmen organisasional dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. 
Hasil penelitian pertama dalam penelitian tersebut dijadikan sebagai dasar 
perumusan hipotesis dalam penelitian ini, sedangkan hasil penelitian 
kedua digunakan sebagai gap dan pembanding yang merupakan sumber 
permasalahan teoretis dalam penelitian ini. 
10. Dea Satya Putra; Heru Susilo; Edlyn Khurotul Aini dalam Jurnal 
Administrasi Bisnis  Vol. 62, No. 2,  September 2018, hal. 28-36 meneliti 
tentang “Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi 
pada Karyawan Kusuma Agrowisata Divisi Hotel Kota Batu)”. 
a. Variabel Penelitian 
Penelitian Putra, dkk (2018) memiliki persamaan dengan 





theory pada variabel organizational citizenship behavior berdasarkan 
budaya organisasi sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja sebagai 
variabel intervening. Perbedaannya penulis berusaha menyempurnakan 
dengan menambahkan variabel bebas komitmen organisasi serta 
mengasumsikan kepuasan kerja tidak sebagai variabel intervening, 
melainkan sebagai variabel bebas. 
b. Jenis Penelitian 
Kedua penelitian sama-sama termasuk research explanatory, yaitu 
menjelaskan secara kausal diantara variabel-variabelnya. Metode 
pendekatan yang dilakukan adalah kuantitatif. 
c. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel)  
Terkait dengan subjek penelitian (populasi dan sampel), kedua 
penelitian memiliki perbedaan yang mendasar yaitu: pertama, penelitian  
Putra, dkk (2018) menggunakan pendekatan inferensial dimana berusaha 
menggeneralisasi populasi berdasarkan kondisi sampelnya. Hal ini 
disebabkan karena jumlah populasi adalah besar yaitu 153 orang sehingga 
ditetapkan sampel 60 orang. Pada penelitian yang akan penulis lakukan  
menggunakan pendekatan sensus dikarenakan jumlah populasi kurang 
dari 100. Perbedaan kedua terletak pada karakteristik populasi yang 
digunakan, dimana pada penelitian Putra, dkk (2018) populasinya adalah 
karyawan Kusuma Agrowisata Kota Batu bagian divisi perhotelan, 





Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
d. Teknik Analisis Data  
Kedua penelitian memiliki perbedaan dalam teknik analisis data 
yang digunakan, dimana pada penelitian Putra, dkk (2018) menggunakan 
analisis jalur, sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan 
menggunakan analisis regresi linear berganda. 
e. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian Putra, dkk (2018) menyimpulkan: 
1)  Budaya organisasi mempunyai pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
2) Kepuasan kerja mempunyai pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior. 
3) Budaya organisasi mempunyai pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap organizational citizenship behavior. 
4)  Pengaruh budaya organisasi terhadap organizational citizenship 
behavior melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening 
memiliki total pengaruh sebesar 0,631. 
Hasil penelitian kedua dan ketiga dalam penelitian Putra, dkk (2018) 
tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar perumusan hipotesis dalam 
penelitian ini. 
Agar lebih jelas, keenam penelitian tersebut disusun secara ringkas dalam bentuk 
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C.  Kerangka Pemikiran Konseptual  






 Kerangka Pemikiran Konseptual  
Keterangan:  
                  : Pengaruh parsial 
                  : Pengaruh simultan 
D.  Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2019: 99) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran 
konseptual di muka, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal. 
H2: Terdapat pengaruh komitmen secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 





Kepuasan Kerja (X1) 
Komitmen (X2) 
Budaya Organisasi (X3) 





H3: Terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal. 
H4:  Terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara 
simultan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 










METODE PENELITIAN  
 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada metode penelitian yang digunakan, penelitian ini 
termasuk penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019: 16) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
B. Populasi dan Sampel  
Menurut Sugiyono (2019: 126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sejumlah 88 orang yang 
terdiri 60 laki-laki dan 28 wanita. 
Karena jumlah populasi kurang dari 100, maka penulis menggunakan 
teknik sensus atau seperti yang diistilahkan sampel total oleh Sugiyono (2019: 
133) yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 





penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal sejumlah 88 orang. 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Variabel dalam penelitian ini yaitu organizational citizenship behavior 
sebagai variabel dependen (variabel terikat) dan kepuasan kerja, komitmen serta 
budaya organisasi sebagai variabel independen (variabel bebas). 
1. Organizational Citizenship Behavior (Y) 
Titisari (2014: 5) menyatakan bahwa Organizational Citizenship Behavior 
merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di tempat kerja. 
2. Kepuasan Kerja (X1) 
Handoko (2014: 193) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana karyawan 
melihat pekerjaan mereka. 
3. Komitmen (X2) 
Meyer dan Allen (dalam Sudaryo, 2018: 141) menyatakan komitmen pegawai 
terhadap organisasi merupakan gambaran dari kesetiaan pegawai terhadap 
organisasi melalui proses yang berjalan secara terus menerus, dimana 
partisipasi organisasi sangat dibutuhkan. 
4. Budaya Organisasi (X3) 
Schein (dalam Titisari, 2014: 55) menyatakan bahwa budaya organisasi 
mengacu ke sistem makna bersama yang dianut oleh anggota yang 
membedakan organisasi itu terhadap organisasi lain. 













Menunjukkan seseorang yang tidak 
suka memprotes atau mengajukan 
ketidakpuasan terhadap masalah-
masalah kecil. 




Menunjukkan kontribusi terhadap isu-
isu politik dalam suatu organisasi 
pada suatu tanggung jawab 
4, 5, 6 
Conscientiousness 
 
Mengacu pada perilaku seseorang 
yang tepat waktu, tingkat kehadiran 
tinggi, dan berada di atas persyaratan 
normal yang diharapkan. 
7, 8, 9 
Altruisme 
 
Merupakan perilaku yang membantu 
orang lain dalam menghadapi masalah 
dalam pekerjaannya 
10, 11, 12 
Courtesy Menunjukkan sikap sopan santun dan 
hormat yang ditunjukkan dalam setiap 
perilaku 
13, 14, 15 
Kepuasan Kerja Motivators Sifat pekerjaan 1, 2 Ordinal Herzberg (dalam 
Sudaryo, 2018: 81). Prestasi dalam pekerjaan 3, 4 
Peluang promosi 5, 6 
Kesempatan untuk mengembangkan 
diri dan pengakuan 
7, 8 
Hygiene Factors Kondisi kerja 9, 10 
Upah 11, 12 
Keamanan 13, 14 
Kualitas pengawasan 15, 16 
Hubungan dengan orang lain 17, 18, 19 
Komitmen Affective commitment Hubungan emosional anggota 
terhadap organisasinya, identifikasi 
dengan organisasi, dan keterlibatan 
anggota dengan kegiatan di 
organisasi. Anggota organisasi dengan 
affective commitment yang tinggi akan 
terus menjadi anggota dalam 
organisasi karena memang memiliki 
keinginan untuk itu. 





Berkaitan dengan kesadaran anggota 
organisasi sehingga akan mengalami 
kerugian jika meninggalkan 
organisasi. Anggota organisasi dengan 
continuance commitment yang tinggi 
akan terus menjadi anggota dalam 
organisasi karena mereka memiliki 
kebutuhan untuk menjadi anggota 
organisasi tersebut. 
5, 6, 7 
Normative 
commitment  
Menggambarkan perasaan keterikatan 
untuk terus berada dalam organisasi. 
Anggota organisasi dengan normative 
commitment yang tinggi akan terus 
menjadi anggota dalam organisasi 
karena merasa dirinya harus berada 
dalam organisasi tersebut. 
8, 9 
Budaya Organisasi Praktek Birokrasi  Ketaatan peraturan 1, 2, 3, 4 Ordinal Al Aiban, et.all 
(dalam Mas’ud, 2004: 
128). 
Kejelasan Tujuan 5, 6, 7 
Praktek Tradisional Pekerjaan adalah milik pribadi 8, 9, 10, 11, 12,  
Kriteria evaluasi berdasarkan bukan 
prestasi 
13, 14, 15, 16, 17 






E. Metode Pengumpulan Data 
3. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber dari data 
primer, yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2019:  296). Data primer yang dimaksud adalah 
terkait dengan variabel kepuasan kerja, komitmen, budaya organisasi dan 
organizational citizenship behavior. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Menurut Sugiyono (2019: 199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuesioner yang digunakan berupa daftar pertanyaan (checklist), dengan 
menggunakan skala ordinal dimana jawaban responden telah disediakan 
dalam lima skala. Teknik pemberian skor yang digunakan adalah:  
a. Sangat Setuju :  skor 5  
b. Setuju :  skor 4 
c. Netral :  skor 3  
d. Tidak Setuju :  skor 2  
e. Sangat Tidak Setuju :  skor 1  
Materi kuesioner adalah mencakup variabel kepuasan kerja, komitmen, 





E. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
3. Uji Validitas Kuesioner 
Kuesioner yang valid berarti kuesioner tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2019: 176). Untuk 
mengetahui validitas, kuesioner hasilnya dianalisis menggunakan analisis 
butir pertanyaan dengan mengkorelasikan skor butir pertanyaan dengan total 
skor. Untuk mengkorelasikan digunakan   rumus korelasi Product Moment, 
menurut Sujarweni V.W (2014: 83) sebagai berikut: 
 
Keterangan:                     
-n  :  cacah subyek ujicoba 
-x    :  skor butir 
-y    :  total skor  
-r :  koefisien korelasi antara X dengan Y  
Perolehan rhitung kemudian dibandingkan dengan rtabel dimana df=n-2 dengan 
taraf signifikan 0,05. Jika rhitung>rtabel maka butir pertanyaan dikatakan valid. 
Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS 
2.  Uji Reliabilitas Kuesioner  
Sugiyono (2019: 176) menyatakan bahwa kuesioner yang reliabel 
adalah kuesioner yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Penelitian ini menggunakan 
kriteria reliabilitas internal (internal consistency), dilakukan dengan cara 
}y)(yn}{x)(x{n









mencobakan kuesioner sekali saja, kemudian yang dianalisis dengan teknik 
tertentu. Hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk memprediksi 
reliabilitas kuesioner yang dipakai dalam pengumpulan data penelitian.  
Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan 
rumus Alpha Cronbach. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Sujarweni V.W, 2014: 85): 
 
Keterangan: 
-r  : Reliabilitas kuesioner 
-k : Banyaknya butir pertanyaan 
σ b
2 : Varians item  
σ t
2  : Varians total 
Kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,6. 
Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS. 
F.  Metode Analisis Data  
1. Teknik Transformasi Data 
Analisis data dilakukan dengan pendekatan secara kuantitatif  
dilakukan menggunakan statistik parametrik analisis regresi linear berganda. 
Analisis statistik parametrik (statistik yang bergantung pada distribusi 
tertentu dan yang menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter 






























terpenuhinya persyaratan bahwa skala pengukuran minimal interval, 
sedangkan bila dari data penelitian diperoleh data yang memberikan skala 
pengukuran ordinal (kebanyakan dalam kasus-kasus penelitian sosial), 
sehingga agar analisis tersebut dapat dilanjutkan maka skala pengukuran 
ordinal harus dinaikkan (ditransformasikan) ke dalam skala interval dengan 
menggunakan Methods Successive Interval (MSI) (Suliyanto, 2018). 
Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk menaikkan tingkat 
pengukuran dari skala ordinal ke skala interval melalui Methods Successive 
Interval adalah: 
a. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab/merespon 
terhadap alternatif (kategori) jawaban yang tersedia. 
b. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), 
kemudian tentukan proporsi setiap alternatif jawaban responden tersebut. 
c. Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga keluar proporsi kumulatif 
untuk setiap alternatif jawaban responden. 
d. Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Baku, hitung nilai z untuk 
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif 
jawaban responden tadi. 
e. Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap nilai z menggunakan 
rumus: SV = (Density at lower limit dikurangi Density at upper limit) 
dibagi (Area under upper limit dikurangi Area under lower limit). 
f. Melakukan transformasi nilai skala (transformed scale value) dari nilai 





Dengan catatan, SV yang nilainya kecil atau harga negatif terbesar diubah 
menjadi sama dengan satu (=1). 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 
yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya 
(Suliyanto, 2011: 69). 
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki nilai residu 
yang terstandarisasi berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga 
perlu diuji normalitasnya. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S).  
Kriteria pengujian menurut Suliyanto (2011: 75) yaitu: 
1) Jika nilai K-S memiliki probabilitas (Asymp. Sig.) ≤0,05, yang artinya 
nilai residual tidak berdistribusi normal. 
2) Jika nilai K-S memiliki probabilitas (Asymp. Sig.) >0,05, yang artinya 
nilai residual berdistribusi normal. 
b. Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi 





regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 
homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah yang 
homoskedastisitas (Suliyanto, 2011: 95). 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari unstandardized residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas digunakan pendekatan korelasi rank 
Spearman. Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi tidak signifikan 
secara statistik (probabilitas/Sig. 1-tailed >0,05) atau berkorelasi negatif, 
maka berarti model regresi bersifat homogen atau tidak terjadi 
heterogenitas (Suliyanto, 2011: 112). 
c. Multikolinearitas 
Menurut Suliyanto (2011: 81) multikolinearitas yaitu terjadi 
korelasi linear yang mendekati sempurna antar lebih dari dua variabel 
bebas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi linear antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen. Kriteria untuk menentukan multikolinearitas 
adalah jika Varian Inflation Factor (VIF) < 10 maka dalam model regresi 
tidak terjadi problem multikolinearitas (Suliyanto, 2011: 90). 
3. Alat Analisis  
Setelah data ditransformasi dari data ordinal ke interval menggunakan 





heteroskedastisitas dan normalitas barulah kemudian dianalisis menggunakan 
regresi berganda. Alat analisis regresi linear berganda dilakukan 
menggunakan SPSS dengan persamaan dasar sebagai berikut (Sugiyono, 
2019: 258): 
Y` = a+b1X1+b2X2+b3X3 
Keterangan: 
Y : organizational citizenship behavior 
a : bilangan konstanta 
b1   : koefisien regresi variabel kepuasan kerja 
X1 : kepuasan kerja 
b2   : koefisien regresi variabel komitmen 
X2 : komitmen 
b3   : koefisien regresi variabel budaya organisasi 
X3 : budaya organisasi 
4. Uji Hipotesis 
a.  Uji parsial 
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga mengenai 
pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior digunakan uji t.  Formulasi 








1) Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Ha : β1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
2) Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh komitmen secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Ha : β2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh komitmen secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
3) Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0 : Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 






Ha : β3 ≠ 0 : Terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah bahwa pengaruhnya dikatakan signifikan jika nilai thitung 
memiliki p-value lebih kecil daripada α atau sig. < 0,05. 
b. Uji pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara 
simultan terhadap organizational citizenship behavior 
Untuk menguji hipotesis keempat mengenai pengaruh kepuasan 
kerja, komitmen dan budaya organisasi secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior digunakan Uji Anova/Uji F. 
Formulasi hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai 
berikut: 
Ho : β1 = β2 = β3 = 0  :  Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja, 
komitmen dan budaya organisasi secara simultan 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kabupaten Tegal. 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0  :  Terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan 
budaya organisasi secara simultan terhadap 





Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Perhitungan dilakukan menggunakan SPSS. Kriteria pengujian yang 
digunakan adalah bahwa pengaruhnya dikatakan signifikan jika nilai 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal 
1. Dasar Hukum Kewenangan Badan Publik 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
merupakan salah satu badan publik di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Tegal yang berkewenangan melaksanakan urusan wajib kependudukan dan 
catatan sipil, sebagai pemenuhan atas hak-hak sipil warga negara, beralamat 
di Jalan Ir. H. Juanda No. 9A Kelurahan Pakembaran Kecamatan Slawi 
Kabupaten Tegal, Telepon (0283) 491344. 
Kewenangan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Bupati Tegal Nomor 71 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas-
dinas Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tegal adalah 
sebagai berikut:       
a. Penetapan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, bidang 
pelayanan pencatatan sipil, bidang pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, bidang pemanfaatan data dan inovasi pelayanan; 
b.  sosialisasi pendaftaran penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi 





c.  penyelenggaraan kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran penduduk, 
bidang pelayanan pencatatan, bidang pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan, bidang pemanfaatan data dan inovasi pelayanan; 
d. Pemantauan dan evaluasi kebijakan di bidang pelayanan pendaftaran 
penduduk, bidang pelayanan pencatatan sipil, bidang pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan, bidang pemanfaatan data dan 
inovasi pelayanan;  
e.  pembinaan dan pengembangan SDM pengelola pendaftaran penduduk, 
pencatatan sipil, dan informasi administrasi kependudukan;  
f.  pengawasan atas penyelenggaraan kebijakan di bidang pelayanan 
pendaftaran penduduk, bidang pelayanan pencatatan sipil, bidang 
pengelolaan informasi administrasi kependudukan, bidang pemanfaatan 
data dan inovasi pelayanan; 
g.  penyelenggaraan kesekretariatan/ketatausahaan dinas. 
2. Visi dan Misi 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal memiliki 
visi: “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tegal yang Mandiri, Unggul, 
Berbudaya, Religius dan Sejahtera, Cinta Desa, Cinta Rakyat, Cinta Produk 
Tegal, Cinta Budaya Tegal”. 
Misi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Mewujudkan birokrasi yang bersih dan responsif terhadap pemenuhan 





b. mewujudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan ekonomi 
kerakyatan yang difokuskan pada sektor perdagangan industri dan 
pertanian; 
c. mewujudkan kehidupan paseduluran dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 
agama; 
d. mengembangkan seni budaya dan pengetahuan tradisional; 
e. meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui penguatan 
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. 
3. Struktur Organisasi 
Berdasarkan Peraturan Bupati Tegal Nomor 71 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas-
dinas Daerah dan Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Tegal, maka 
struktur organisasi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal terdiri dari: 
a. Kepala Dinas; 
b. Sekretariat, terdiri dari: 
1) Sub Bagian Perencanaan 
2) Sub Bagian Keuangan 
3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
c. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk, terdiri dari 2 (dua) seksi, yaitu: 
1) Seksi Identitas Penduduk; 






d. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil, terdiri dari 2 (dua) seksi, yaitu: 
1) Seksi Kelahiran dan Kematian; 
2) Seksi Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan 
Kewarganegaraan. 
e. Bidang Pengolahan Informasi Administrasi Kependudukan, terdiri dari 2 
(dua) seksi, yaitu: 
1) Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan; 
2) Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan. 
f. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, ada 2 (dua) seksi, yaitu: 
1) Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan; 
2) Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan 
g. Kelompok Jabatan Fungsional 
Berikut ini adalah bagan struktur organisasi: 
 
Sumber: Peraturan Bupati Tegal Nomor 71 Tahun 2016 
Gambar II 





Berikut ini adalah tugas pokok dan fungsi jabatan struktural pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal: 
a. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  
Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki tugas 
pokok membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan 
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan bidang pelayanan 
pendaftaran penduduk, pelayanan pencatatan sipil, pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan dan pemanfaatan data dan inovasi pelayanan. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil memiliki fungsi: 
1) Penetapan rencana kerja. 
2) Perumusan kebijakan teknis bidang pelayanan pendaftaran penduduk, 
pelayanan pencatatan sipil, pengelolaan administrasi kependudukan 
dan pemanfaatan data dan inovasi pelayanan; 
3) Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan bidang 
kependudukan dan pencatatan sipil; 
4) Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang kependudukan dan 
pencatatan sipil. 
5) Pembinaan pengelolaan urusan kesekretariatan/ketatausahaan dinas; 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dinas. 
b. Sekretaris 
Sekretaris memiliki tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 





rencana kerja, penatausahaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum, 
dan pengkoordinasian penyelenggaraan tugas dinas. Dalam melaksanakan 
tugas tersebut, Sekretaris memiliki fungsi:  
1) Penyiapan bahan dan pengkoordinasian penyusunan draf rencana 
kerja; 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis kesekretariatan/ 
ketatausahaan; 
3) Penyiapan bahan dan pengkoordinasian perumusan draf kebijakan 
teknis bidang kependudukan dan pencatatan sipil; 
4) Pengkoordinasian penyelenggaraan tugas dinas; 
5) Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis dinas; 
6) Pengkoordinasian penyiapan bahan penyusunan laporan 
penyelenggaraan tugas dinas; 
7) Pengelolaan urusan keuangan, kepegawaian dan umum; 
8) Pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan 
kesekretariatan. 
c. Kepala Subbagian Perencanaan  
Kepala Subbagian Perencanaan memiliki tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan identifikasi, analisa, pengolahan dan 
penyajian data untuk penyiapan bahan penyusunan rencana kerja, dan 
melakukan penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan. Untuk 






1) Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
2) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
perencanaan dinas; 
3) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis bidang 
kependudukan dan pencatatan sipil; 
4) Penyajian data sebagai bahan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
rencana kerja dinas; 
5) Penyiapan data sebagai bahan penyusunan pelaporan pelaksanaan 
rencana kerja dinas; 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Subbagian 
Perencanaan. 
d. Kepala Subbagian Keuangan 
Kepala Subbagian Keuangan mempunyai tugas pokok membantu 
Sekretaris dalam melakukan pengelolaan keuangan. Untuk melaksanakan 
tugas tersebut, Kepala Subbagian Keuangan mempunyai fungsi: 
1) Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
2) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan keuangan dinas; 
3) Pelaksanaan pengelolaan keuangan dinas; 








e. Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian 
Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 
pokok membantu Sekretaris dalam melakukan urusan ketatausahaan, 
kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, humas dan 
protokol. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Subbagian Umum 
dan Kepegawaian mempunyai fungsi: 
1) Penelaahan data sebagai bahan penyusunan rencana kerja; 
2) Penelaahan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis 
pengelolaan urusan umum dan kepegawaian; 
3) Pengelolaan urusan ketatausahaan; 
4) Pengelolaan administrasi kepegawaian; 
5) Pelaksanaan urusan rumah tangga, perlengkapan, perpustakaan, 
humas dan protokol; 
6) Pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Subbagian 
Umum dan Kepegawaian.  
f. Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk mempunyai 
tugas pokok melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan 
pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pelayanan pendaftaran penduduk. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pelayanan 
Pendaftaran Penduduk menyelenggarakan fungsi: 
1) Penyusunan perencanaan pelayanan pendaftaran penduduk; 





3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan 
pendaftaran penduduk; 
4) Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk; 
5) Pelaksanaan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk; 
6) Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pendaftaran 
penduduk; 
7) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan pendaftaran 
penduduk. 
g. Kepala Seksi Identitas Penduduk 
Kepala Seksi Identitas Penduduk mempunyai tugas pokok 
melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelayanan dan penerbitan 
dokumen pendaftaran penduduk. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Kepala Seksi Identitas Penduduk mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan dan penerbitan 
dokumen pendaftaran penduduk meliputi biodata penduduk, nomor 
induk kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda penduduk 
elektronik, kartu identitas anak; 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan dan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk meliputi biodata 
penduduk, nomor induk kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda 





3) Penyiapan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pelayanan dan penerbitan dokumen pendaftaran penduduk meliputi 
biodata penduduk, nomor induk kependudukan, kartu keluarga, kartu 
tanda penduduk elektronik, kartu identitas anak; 
4) Pelaksanaan pelayanan dan penerbitan dokumen pendaftaran 
penduduk meliputi biodata penduduk, nomor induk kependudukan, 
kartu keluarga, kartu tanda penduduk elektronik, kartu identitas anak; 
5) Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan penerbitan dokumen 
pendaftaran penduduk; 
6) Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan dan 
penerbitan dokumen pendaftaran penduduk meliputi biodata 
penduduk, nomor induk kependudukan, kartu keluarga, kartu tanda 
penduduk elektronik, kartu identitas anak. 
h. Kepala Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk 
Kepala Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 
dalam melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan 
teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pindah 
datang dan pendataan penduduk. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Kepala Seksi Pindah Datang dan Pendataan Penduduk mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan pindah datang 





2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan pindah 
datang dan pelaksanaan pendataan penduduk; 
3) Penyiapan pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan 
pelayanan pindah datang dan pendataan penduduk; 
4) Pelaksanaan pelayanan pindah datang dan pendataan penduduk; 
5) Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pelayanan pindah 
datang dan pendataan penduduk. 
i. Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 
Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai tugas 
pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pelayanan 
penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan 
pelayanan pencatatan sipil. Untuk melaksanakan tugas tersebut Kepala 
Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan sipil; 
2) Perumusan kebijakan teknis pencatatan sipil; 
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pelayanan 
pencatatan sipil; 
4) Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil; 
5) Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil; 
6) Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan sipil; 







j. Kepala Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian 
Kepala Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian mempunyai 
tugas pokok membantu Kepala Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil dalam 
melakukan penyiapan bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis 
pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pencatatan 
kelahiran dan pencatatan kematian. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Kepala Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan bahan penyusunan perencanaan pelayanan pencatatan 
kelahiran dan kematian; 
2) Penyiapan data sebagai bahan perumusan kebijakan teknis pencatatan 
kelahiran dan kematian; 
3) Penyiapan pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian pelayanan 
pencatatan kelahiran dan pencatatan kematian; 
4) Pelaksanaan pelayanan pencatatan kelahiran dan pencatatan kematian; 
5) Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan kelahiran 
dan pencatatan kematian; 
6) Penyiapan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Seksi Pencatatan Kelahiran dan Kematian. 
k. Kepala Seksi Pencatatan Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak 
dan Pewarganegaraan  
Kepala Seksi Pencatatan Perkawinan, Perceraian, Perubahan 
Status Anak dan Pewarganegaraan mempunyai tugas pokok membantu 





bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
koordinasi serta pelaksanaan pelayanan pencatatan perkawinan, 
perceraian, pengangkatan anak, pengakuan anak, pengesahan anak dan 
perubahan status kewarganegaraan. Untuk melaksanakan tugas tersebut, 
Kepala Seksi Pencatatan Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak 
dan Pewarganegaraan mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan bahan perencanaan pelayanan pencatatan perkawinan, 
perceraian, perubahan status anak dan perubahan status 
kewarganegaraan; 
2) Penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis pelayanan pencatatan 
perkawinan, perceraian, perubahan status anak dan perubahan status 
kewarganegaraan; 
3) Pelaksanaan pembinaan dan pengkoordinasian pelayanan pencatatan 
perkawinan, perceraian, perubahan status anak dan perubahan status 
kewarganegaraan; 
4) Pelaksanaan pelayanan pencatatan perkawinan, perceraian, 
pengangkatan anak, pengakuan anak, pengesahan anak perubahan 
status kewarganegaraan; 
5) Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan pencatatan 
perkawinan, perceraian, pengangkatan anak, pengakuan anak, 





6) Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi 
Pencatatan Perkawinan, Perceraian, Perubahan Status Anak dan 
Pewarganegaraan. 
l. Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan  
Kepala Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi 
Kependudukan mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 
melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan 
kebijakan di bidang pengelolaan informasi administrasi kependudukan. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan perencanaan pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan yang meliputi sistem informasi administrasi 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia teknologi 
informasi dan komunikasi; 
2) Perumusan kebijakan teknis pengelolaan informasi administrasi 
kependudukan yang meliputi sistem informasi administrasi 
kependudukan, pengolahan dan penyajian data kependudukan serta 
tata kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi dan 
komunikasi; 
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pengelolaan 
informasi administrasi kependudukan, pengolahan dan penyajian data 
kependudukan serta tata kelola dan sumber daya manusia teknologi 





4) Pelaksanaan pengelolaan informasi administrasi kependudukan, 
pengolahan dan penyajian data kependudukan serta tata kelola dan 
sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
5) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pengelolaan informasi 
administrasi kependudukan. 
m. Kepala Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan  
Kepala Seksi Sistem Informasi Administrasi Kependudukan 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi Kependudukan dalam melakukan penyiapan 
bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
koordinasi serta pelaksanaan sistem informasi administrasi 
kependudukan, tata kelola dan sumber daya manusia teknologi informasi 
dan komunikasi. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi 
Sistem Informasi Administrasi Kependudukan mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan koordinasi sistem informasi administrasi kependudukan, 
tata kelola teknologi informasi dan komunikasi serta sumber daya 
manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
2) Penyiapan bahan perencanaan dan perumusan kebijakan teknis sistem 
informasi administrasi kependudukan, tata kelola teknologi informasi 






3) Penyiapan dan pelaksanaan sistem informasi administrasi 
kependudukan, tata kelola teknologi informasi dan komunikasi serta 
sumber daya manusia teknologi informasi dan komunikasi; 
4) Penyiapan dan pelaksanaan pembinaan sistem informasi administrasi 
kependudukan dan sumber daya manusia teknologi informasi dan 
komunikasi. 
n. Kepala Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan  
Kepala Seksi Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bidang Pengelolaan 
Informasi Administrasi Kependudukan dalam melakukan penyiapan 
bahan perencanaan, perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan 
koordinasi serta pelaksanaan sistem pengolahan dan penyajian data 
kependudukan. Untuk melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi 
Pengolahan dan Penyajian Data Kependudukan mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan koordinasi pengolahan dan penyajian data kependudukan; 
2) Penyiapan bahan perencanaan dan perumusan kebijakan teknis 
pengolahan dan penyajian data kependudukan; 
3) Penyiapan dan pelaksanaan pengolahan dan penyajian data 
kependudukan; 








o. Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan  
Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan 
penyiapan perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang pemanfaatan data dan dokumen kependudukan. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan 
Inovasi Pelayanan mempunyai fungsi: 
1) Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi 
kependudukan; 
2) Perumusan kebijakan teknis pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan administrasi 
kependudukan; 
3) Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan pemanfaatan data 
dan dokumen kependudukan, kerjasama serta inovasi pelayanan 
administrasi kependudukan; 
4) Pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen kependudukan; 
5) Pelaksanaan kerjasama administrasi kependudukan; 
6) Pelaksanaan inovasi pelayanan administrasi kependudukan; 
7) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pemanfaatan data dan 







p. Kepala Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan  
Kepala Seksi Kerjasama dan Inovasi Pelayanan mempunyai tugas 
pokok membantu Kepala Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi 
Pelayanan dalam melaksanakan penyiapan bahan perencanaan, 
perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan 
kerjasama dan inovasi pelayanan administrasi kependudukan. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, Kepala Seksi Kerjasama dan Inovasi 
Pelayanan mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan koordinasi kerjasama dan inovasi pelayanan administrasi 
kependudukan; 
2) Penyiapan bahan perencanaan dan perumusan kebijakan teknis 
kerjasama administrasi kependudukan dan inovasi pelayanan 
administrasi kependudukan; 
3) Penyiapan dan pelaksanaan kebijakan teknis kerjasama administrasi 
kependudukan dan inovasi pelayanan administrasi kependudukan; 
4) Penyiapan bahan pembinaan inovasi pelayanan administrasi 
kependudukan; 
5) Penyiapan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan tugas Seksi 
Kerjasama dan Inovasi Pelayanan. 
q. Kepala Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan  
Kepala Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan 
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Bidang Pemanfaatan Data 





perumusan kebijakan teknis, pembinaan dan koordinasi serta pelaksanaan 
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan. Untuk melaksanakan 
tugas tersebut, Kepala Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen 
Kependudukan mempunyai fungsi: 
1) Penyiapan koordinasi pemanfaatan data dan dokumen kependudukan; 
2) Penyiapan bahan perencanaan dan perumusan kebijakan teknis 
pemanfaatan data dan dokumen kependudukan; 
3) Penyiapan bahan pembinaan pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan; 
4) Penyiapan dan pelaksanaan pemanfaatan data dan dokumen 
kependudukan; 
5) Penyiapan pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas 
Seksi Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan. 
r. Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas pokok membantu 
Kepala Dinas dalam pelaksanaan wewenang, tugas pokok dan fungsi 
Dinas sesuai uraian tugas berdasarkan Pedoman Angka Kredit Jabatan. 
Dalam menjalankan tugasnya kelompok jabatan fungsional mendasarkan 









B. Hasil Penelitian 
1. Profil Responden 
a. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Berdasarkan hasil kuesioner pada segmen identitas responden 
maka dapat diketahui data responden berdasarkan jenis kelamin sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Proporsi 
1. Laki-Laki 60 68,18 
2. Perempuan 28 31,82 
T o t a l 88 100 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa proporsi 
responden paling besar adalah laki-laki yaitu 68,18% dan sisanya sebesar 
31,82% adalah perempuan. 
b. Responden Berdasarkan Umur 
Data responden berdasarkan umur dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Responden Berdasarkan Umur 
No. Umur Jumlah Proporsi 
1. 30 – 39 Tahun 35 39,77 
2. 40 – 50 Tahun 40 45,45 
3. > 50 Tahun 13 14,77 
T o t a l 88 100 





Data pada Tabel 4 tersebut memberikan gambaran bahwa proporsi 
responden paling besar adalah berusia antara 40-50 tahun yaitu 45,45%, 
dilanjutkan rentang usia 30-39 tahun yaitu 39,77%, dan sisanya sebesar 
14,77% adalah berada pada rentang umur lebih dari 50 tahun. 
c. Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Berdasarkan hasil kuesioner pada segmen identitas responden 
maka dapat diketahui data responden berdasarkan masa kerja responden 
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sebagai 
berikut: 
Tabel 5 
Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No. Masa Kerja Jumlah Proporsi 
1. 1 – 2 Tahun 3 3,41 
2. 3 – 5 Tahun 45 51,14 
3. > 5 Tahun 40 45,45 
T o t a l 88 100 
Sumber: Data primer diolah 
Data tersebut memberikan gambaran bahwa sebagian besar 
responden memiliki masa kerja 3-5 tahun yaitu mencapai 51,14%, 
dilanjutkan responden yang memiliki masa kerja >5 tahun, dan hanya 
3,41% yang memiliki masa kerja kurang dari 2 tahun. 
d. Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan 
Data responden berdasarkan pangkat/golongan dapat 







Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan 
No. Pangkat/Golongan Jumlah Proporsi 
1. Golongan I 1 1,14 
2. Golongan II 49 55,68 
3. Golongan III 34 38,64 
4. Golongan IV 4 4,55 
T o t a l 88 100 
Sumber: Data primer diolah 
Data pada Tabel 6 tersebut memberikan gambaran bahwa proporsi 
responden paling besar adalah pegawai yang memiliki Golongan II yaitu 
mencapai 55,68%, dilanjutkan Golongan III yaitu 38,64%. Selanjutnya 
hanya sebagian kecil pegawai yang memiliki Golongan IV hanya 4,55% 
dan Golongan I hanya 1,14%. 
e. Responden Berdasarkan Pendidikan 
Data responden berdasarkan latar belakang tingkat pendidikan 
dapat diklasifikasikan seperti terlihat pada Tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan Jumlah Proporsi 
1. SMP 1 1,14 
2. SMA 58 65,91 
3. Diploma 2 2,27 
4. Sarjana 22 25,00 
5. Pasca Sarjana 5 5,68 
T o t a l 88 100 
Sumber: Data primer diolah 
Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 





sebagian kecil yaitu 2,27% berpendidikan diploma dan SMP memiliki 
proporsi terkecil yaitu 1,14%. 
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 
a. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel OCB 
Hasil perhitungan validitas item pada kuesioner organizational 
citizenship behavior menggunakan rumus korelasi melalui SPSS terlampir 
diperoleh tingkat validitas seperti terlihat pada tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8 
Tingkat Validitas Kuesioner Variabel OCB 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
Y01 47,9659 50,516 ,411 ,450 ,894 
Y02 48,0114 49,368 ,508 ,530 ,891 
Y03 47,7841 48,148 ,529 ,417 ,890 
Y04 47,4432 45,215 ,658 ,544 ,884 
Y05 47,6591 46,641 ,572 ,447 ,888 
Y06 47,8409 46,549 ,683 ,538 ,884 
Y07 47,7841 46,930 ,688 ,607 ,884 
Y08 47,8409 47,308 ,568 ,509 ,888 
Y09 47,8182 46,817 ,601 ,538 ,887 
Y10 48,1250 47,674 ,407 ,291 ,896 
Y11 48,0682 46,938 ,488 ,496 ,892 
Y12 47,5568 45,629 ,657 ,552 ,884 
Y13 47,2955 44,601 ,650 ,568 ,885 
Y14 47,6591 45,423 ,640 ,531 ,885 
Y15 48,0114 47,138 ,537 ,457 ,889 
Sumber: Output SPSS 
Pada kolom Corrected Item-Total Correlation menunjukkan 
perolehan nilai korelasi terkecil adalah sebesar 0,407 dan terbesar 0,688. 
Jika dikonsultasikan dengan r product moment sebesar 0,212 maka 
seluruh item dinyatakan valid karena lebih besar dari rtabel =0,212. 
Selanjutnya pada Tabel 9 berikut ini adalah hasil uji reliabilitas 





rumus Alpha Cronbach yang dihitung menggunakan program SPSS 
(terlampir): 
Tabel 9 
Tingkat Reliabilitas Kuesioner Variabel OCB 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
,895 ,897 15 
Sumber: Output SPSS 
Perolehan rhitung=0,895 jika dikonsultasikan dengan r product moment 
sebesar 0,212 yang berarti rhitung>rtabel maka kuesioner dikatakan reliabel. 
Angka reliabilitas juga lebih besar dari 0,6 sehingga kuesioner layak. 
b. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Kepuasan Kerja 
Perhitungan validitas item pada kuesioner kepuasan kerja 
menggunakan rumus korelasi melalui SPSS pada lampiran diperoleh 
tingkat validitas seperti terlihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 10 
Tingkat Validitas Kuesioner Variabel Kepuasan Kerja 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean    
if Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X1.01 62,5341 90,045 ,335 ,549 ,894 
X1.02 62,6591 88,825 ,489 ,694 ,889 
X1.03 62,6932 90,123 ,414 ,745 ,891 
X1.04 62,7614 89,333 ,472 ,779 ,889 
X1.05 62,8068 88,870 ,429 ,604 ,891 
X1.06 62,9205 86,327 ,599 ,508 ,885 
X1.07 62,9318 86,800 ,590 ,744 ,886 
X1.08 62,9432 88,353 ,508 ,737 ,888 
X1.09 62,9773 88,321 ,514 ,736 ,888 
X1.10 62,6136 86,010 ,593 ,625 ,886 
X1.11 62,8977 86,806 ,500 ,686 ,889 
X1.12 62,8977 87,679 ,540 ,629 ,887 
X1.13 62,8864 88,240 ,468 ,562 ,890 
X1.14 62,9545 85,791 ,616 ,616 ,885 
X1.15 62,8864 86,010 ,524 ,710 ,888 
X1.16 62,7955 84,992 ,615 ,711 ,885 
X1.17 62,8523 87,070 ,531 ,609 ,888 
X1.18 63,2045 86,188 ,563 ,555 ,887 
X1.19 63,1250 86,777 ,626 ,545 ,885 





Pada Tabel 10 kolom Corrected Item-Total Correlation 
menunjukkan perolehan nilai korelasi paling kecil adalah sebesar 0,335 
dan terbesar sebesar 0,626. Jika dikonsultasikan dengan nilai r product 
moment sebesar 0,212 maka seluruh item yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid karena nilainya lebih besar dari rtabel 
=0,212. 
Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas kuesioner kepuasan kerja 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung 
menggunakan SPSS pada lampiran: 
Tabel 11 
Tingkat Reliabilitas Kuesioner Variabel Kepuasan Kerja 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
,893 ,894 19 
Sumber: Output SPSS 
Melalui uji reliabilitas menggunakan SPSS diperoleh nilai 
rhitung=0,893 dan jika dikonsultasikan dengan nilai r product moment 
sebesar 0,212 yang berarti rhitung>rtabel maka kuesioner dikatakan reliabel. 
Angka reliabilitas juga lebih besar dari 0,6 sehingga kuesioner layak 
digunakan. 
c. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Komitmen 
Hasil perhitungan validitas item pada kuesioner komitmen 
menggunakan rumus korelasi melalui SPSS terlampir maka diperoleh 






Tingkat Validitas Kuesioner Variabel Komitmen 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X2.01 26,0227 15,954 ,658 ,492 ,856 
X2.02 26,4545 17,837 ,585 ,455 ,865 
X2.03 26,5341 17,470 ,601 ,447 ,863 
X2.04 26,3068 17,204 ,506 ,340 ,869 
X2.05 26,0568 14,560 ,708 ,574 ,852 
X2.06 26,2727 15,005 ,711 ,558 ,851 
X2.07 26,4545 15,860 ,700 ,572 ,852 
X2.08 26,4545 17,009 ,612 ,440 ,861 
X2.09 26,4432 16,939 ,508 ,381 ,870 
Sumber: Output SPSS 
Pada kolom Corrected Item-Total Correlation tabel tersebut di 
atas menunjukkan perolehan nilai korelasi paling kecil adalah sebesar 
0,506 dan terbesar sebesar 0,711. Jika dikonsultasikan dengan nilai r 
product moment sebesar 0,212 maka seluruh item yang digunakan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid karena nilainya lebih besar dari rtabel 
=0,212. 
Selanjutnya berikut ini adalah hasil uji reliabilitas kuesioner 
komitmen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung 
menggunakan SPSS: 
Tabel 13 
Tingkat Reliabilitas Kuesioner Variabel Komitmen 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
,874 ,878 9 
Sumber: Output SPSS 
Hasil uji reliabilitas kuesioner komitmen diperoleh nilai 
rhitung=0,874 dan jika dikonsultasikan dengan nilai r product moment 





Angka reliabilitas juga lebih besar dari 0,6 sehingga kuesioner layak 
digunakan. 
d. Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Variabel Budaya Organisasi 
Perhitungan validitas item pada kuesioner budaya organisasi 
menggunakan rumus korelasi melalui SPSS pada lampiran diperoleh 
tingkat validitas seperti terlihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 14 
Tingkat Validitas Kuesioner Variabel Budaya Organisasi 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
X3.01 64,7159 88,160 ,409 ,663 ,896 
X3.02 64,8295 83,338 ,605 ,625 ,891 
X3.03 64,9432 86,514 ,441 ,589 ,896 
X3.04 64,8182 86,863 ,533 ,717 ,894 
X3.05 64,9659 86,700 ,469 ,662 ,895 
X3.06 65,2159 87,688 ,568 ,605 ,893 
X3.07 65,2500 85,132 ,574 ,603 ,892 
X3.08 65,1477 86,633 ,600 ,583 ,892 
X3.09 65,0227 85,976 ,469 ,419 ,895 
X3.10 64,9886 86,839 ,524 ,431 ,894 
X3.11 65,2159 86,516 ,546 ,454 ,893 
X3.12 65,1932 87,284 ,462 ,398 ,895 
X3.13 65,2614 85,988 ,517 ,467 ,894 
X3.14 65,1477 84,817 ,557 ,457 ,893 
X3.15 65,3182 84,518 ,512 ,382 ,894 
X3.16 65,4205 84,637 ,497 ,448 ,895 
X3.17 64,9205 82,603 ,609 ,555 ,891 
X3.18 64,8750 84,501 ,484 ,531 ,895 
X3.19 65,0455 82,848 ,559 ,544 ,893 
X3.20 65,1932 85,721 ,499 ,469 ,894 
X3.21 64,8750 87,421 ,504 ,467 ,894 
Sumber: Output SPSS 
Pada Tabel 14 kolom Corrected Item-Total Correlation 
menunjukkan perolehan nilai korelasi paling kecil adalah sebesar 0,409 
dan terbesar sebesar 0,609. Jika dikonsultasikan dengan nilai r product 
moment sebesar 0,212 maka seluruh item dinyatakan valid karena 





Tabel berikut ini adalah hasil uji reliabilitas kuesioner budaya 
organisasi dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung 
menggunakan SPSS: 
Tabel 15 
Tingkat Reliabilitas Kuesioner Variabel Budaya Organisasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 
,898 ,901 21 
Sumber: Output SPSS 
Melalui uji reliabilitas menggunakan SPSS diperoleh nilai 
rhitung=0,893 dan jika dikonsultasikan dengan nilai r product moment 
sebesar 0,212 yang berarti rhitung>rtabel maka kuesioner dikatakan reliabel. 
Angka reliabilitas juga lebih besar dari 0,6 sehingga layak digunakan. 
3. Transformasi Data 
a. Variabel Organizational Citizenship Behavior 
Berdasarkan langkah-langkah kerja peningkatan data ordinal ke 
interval pada variabel organizational citizenship behavior menggunakan 
Methods Successive Interval diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 16 




1 2 3 4 5 
Frekuensi 8 130 594 484 104 1.320 
Proporsi 0,0061 0,0985 0,4500 0,3667 0,0788 
 
Proporsi Kumulatif 0,0061 0,1045 0,5545 0,9212 1,0000 
Nilai Z -2,51 -1,26 0,14 1,41 - 
Density 0,0061 0,0985 0,4500 0,3667 0,0788 
Scale Value -2,8306 -1,6664 -0,4754 0,6770 1,8652 
Skor Interval 1,00 2,16 3,36 4,51 5,70 






b. Variabel Kepuasan Kerja 
Mengacu pada langkah-langkah kerja peningkatan data ordinal ke 
interval pada variabel kepuasan kerja menggunakan Methods Successive 
Interval pada bab III, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 17 





1 2 3 4 5 
Frekuensi 19 179 659 590 225 1.672 
Proporsi 0,0114 0,1071 0,3941 0,3529 0,1346 
 
Proporsi Kumulatif 0,0114 0,1184 0,5126 0,8654 1,0000 
Nilai Z -2,28 -1,18 0,03 1,11 - 
Density 0,0114 0,1071 0,3941 0,3529 0,1346 
Scale Value -2,6216 -1,5729 -0,5089 0,5161 1,6099 
Skor Interval 1,00 2,05 3,11 4,14 5,23 
Sumber: Output MS. Excel 
c. Variabel Komitmen 
Berdasarkan pada langkah-langkah kerja peningkatan data ordinal 
ke interval pada variabel komitmen menggunakan Methods Successive 
Interval pada bab III, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 18 




1 2 3 4 5 
Frekuensi 3 79 435 234 41 792 
Proporsi 0,0038 0,0997 0,5492 0,2955 0,0518 
 
Proporsi Kumulatif 0,0038 0,1035 0,6528 0,9482 1,0000 
Nilai Z -2,67 -1,26 0,39 1,63 - 
Density 0,0038 0,0997 0,5492 0,2955 0,0518 
Scale Value -2,9786 -1,6914 -0,3447 0,8911 2,0482 
Skor Interval 1,00 2,29 3,63 4,87 6,03 








d. Variabel Budaya Oganisasi 
Mengacu pada langkah-langkah kerja peningkatan data ordinal ke 
interval pada variabel budaya organisasi menggunakan Methods 
Successive Interval pada bab III, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 19 




1 2 3 4 5 
Frekuensi 27 261 883 571 106 1.848 
Proporsi 0,0146 0,1412 0,4778 0,3090 0,0574 
 
Proporsi Kumulatif 0,0146 0,1558 0,6337 0,9426 1,0000 
Nilai Z -2,18 -1,01 0,34 1,58 - 
Density 0,0146 0,1412 0,4778 0,3090 0,0574 
Scale Value -2,5340 -1,4311 -0,2871 0,8458 2,0047 
Skor Interval 1,00 2,10 3,25 4,38 5,54 
Sumber: Output MS. Excel 
4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas merupakan salah satu uji asumsi klasik dari 
penggunaan metode statistika inferensial terutama model regresi yang 
bertujuan untuk menilai apakah nilai residual yang telah distandarisasi 
pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Bila berdistribusi 
normal maka teknik statisitik yang digunakan adalah statistik parametris, 
sehingga analisis regresi dapat digunakan. Teknik pengujian normalitas 
dalam penelitian ini dilakukan  menggunakan rumus Kolmogorov 
Smirnov dengan metode uji dua sisi (2-tailed). Kriteria pengujian yang 





koefisien Kolmogorov Smirnov memiliki probabilitas (Asymp. Sig.) >0,05. 
Hasil pengujian selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20 
Hasil Uji Normalitas 
 







Dengan diperolehnya koefisien Kolmogorov Smirnov sebesar 
0,070 dan Asymp. Sig. 0,200> 0,05, maka diinterpretasikan bahwa nilai 
residu terstandar adalah berdistribusi normal. Atas dasar hal tersebut 
penggunaan model regresi dapat dibenarkan karena telah memenuhi 
asumsi normalitas.  
b. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi ini dilakukan dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari unstandardized residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas digunakan pendekatan korelasi rank 
Spearman. Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi tidak signifikan 
secara statistik (probabilitas/Sig. 1-tailed >0,05) atau berkorelasi negatif, 
maka berarti model regresi bersifat homogen atau tidak terjadi 
heterogenitas. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 21 sebagai 
berikut: 
Tabel 21 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 
 ABRES 
Spearman's rho Kepuasan Kerja Correlation -,151 
Sig. (1-tailed) ,080 
N 88 
Komitmen Correlation -,414** 





Sig. (1-tailed) ,197 
N 88 
ABRES Correlation 1,000 
Sig. (1-tailed) . 
N 88 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 





Diperolehnya koefisien korelasi Spearman’s Rho antara masing-
masing variabel bebas dengan nilai Absolut Residual (Abres) dimana pada 
variabel kepuasan kerja sebesar -0,151 dengan Sig. 0,080>0,05, variabel 
komitmen sebesar -0,414 dengan Sig. 0,000<0,05 dan variabel budaya 
organisasi sebesar 0,092 dengan Sig. 0,197>0,05. Hal ini berarti tidak 
terdapat korelasi yang positif signifikan antara variabel bebas dengan nilai 
mutlak residualnya sehingga dalam model regresi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
c. Hasil Uji Multikolinearitas 
Asumsi terakhir yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
multikolinearitas terkait dengan model dimaksudkan untuk membuktikan 
atau menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
linear antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Kriteria 
untuk menentukan multikolinearitas adalah jika Varian Inflation Factor 
(VIF) <10 maka dalam model regresi tidak terjadi problem 
multikolinearitas. Hasil pengujian terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 22 





1    
Kepuasan Kerja ,795 1,258 
Komitmen ,858 1,166 
Budaya Organisasi ,898 1,113 







Berdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai Varian 
Inflation Factor (VIF) pada masing-masing variabel bebas adalah <10 
sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi problem multikolinearitas dan 
tidak akan mempengaruhi secara kuat dari akurasi model regresi yang 
akan digunakan dalam penelitian ini.  
5. Analisis Data 
Perolehan koefisien regresi dari model hubungan antara kepuasan 
kerja, komitmen dan budaya organisasi dengan organizational citizenship 









-t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,627 ,439  1,428 ,157 
Kepuasan Kerja ,373 ,099 ,356 3,771 ,000 
Komitmen ,274 ,082 ,304 3,344 ,001 
Budaya Organisasi ,217 ,096 ,200 2,251 ,027 
a. Dependent Variable: OCB 
Sumber: Output SPSS 
Data pada kolom unstandardized coefficients selanjutnya dapat dibuat 
persamaan regresi:  

Y  =  0,627+0,373X1+0,274X2+0,217X3 
Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Bilangan konstanta sebesar 0,627 
Nilai konstanta sebesar 0,627 berarti bahwa jika variabel kepuasan kerja, 





organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal akan konstan sebesar 0,627 satuan 
skor kuesioner. 
b. Pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior 
(0,373X1) 
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh koefisien regresi 
pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,373 dan bertanda positif. Pengaruh 
positif yang dimaksud adalah adanya hubungan searah dan linear dimana 
jika variabel komitmen dan budaya organisasi bernilai konstan, maka 
setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel kepuasan kerja akan mampu 
meningkatkan organizational citizenship behavior sebesar 0,373. Namun 
juga sebaliknya setiap penurunan 1 satuan skor pada variabel kepuasan 
kerja akan dapat menurunkan organizational citizenship behavior sebesar 
0,373. Variabel ini merupakan variabel yang memberikan kontribusi 
pengaruh paling besar terhadap organizational citizenship behavior 
apabila dilihat dari besaran koefisien regresinya dibandingkan variabel 
komitmen dan budaya organisasi. 
c. Pengaruh komitmen terhadap organizational citizenship behavior 
(0,274X2) 
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh koefisien regresi 
pada variabel komitmen sebesar 0,274 yang bertanda positif. Pengaruh 
positif yang dimaksud adalah adanya hubungan searah dan linear dimana 





setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel komitmen akan mampu 
meningkatkan organizational citizenship behavior sebesar 0,274. Namun 
juga sebaliknya setiap penurunan 1 satuan skor pada variabel komitmen 
akan menurunkan organizational citizenship behavior sebesar 0,274. 
d. Pengaruh budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
(0,217X3) 
Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh koefisien regresi 
pada variabel budaya organisasi sebesar 0,217 yang bertanda positif. 
Pengaruh positif yang dimaksud adalah adanya hubungan searah dan 
linear dimana jika variabel kepuasan kerja dan komitmen bernilai 
konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel budaya 
organisasi akan mampu meningkatkan organizational citizenship 
behavior sebesar 0,217. Namun juga sebaliknya setiap penurunan 1 
satuan skor pada variabel budaya organisasi akan dapat menurunkan 
organizational citizenship behavior sebesar 0,217. 
Berikut ini model summary yang mencerminkan perolehan koefisien 
korelasi berganda serta determinasi dari hubungan antara kepuasan kerja, 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,636a ,405 ,384 ,44755 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Komitmen, Kepuasan Kerja 





Tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai korelasi 
berganda antara kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara 
bersama-sama dengan organizational citizenship behavior adalah sebesar 
0,636 yang artinya hubungan adalah kuat positif. Perolehan nilai R Square
 
adalah sebesar 0,405 dengan tingkat determinasi sebesar 40,50% yang berarti 
kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi adalah kuat dalam 
menjelaskan variasi variabel organizational citizenship behavior sebesar 
40,50%. Sementara itu sisanya sebesar 59,50% dapat dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model penelitian.  
6. Pengujian Hipotesis  
a.  Uji parsial 
Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua dan ketiga mengenai 
pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior digunakan uji t.  Formulasi 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai berikut: 
1) Hipotesis 1 
Ho : β1 = 0 : Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Ha : β1 ≠ 0 : Terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial 





pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Hipotesis tersebut diuji melalui uji t, dimana pada Tabel 23 terlihat 
bahwa diperoleh nilai t1=3,771 dan hasil uji signifikansi diperoleh 
nilai probabilitas 0,000<0,05 maka Ho yang menyatakan “Tidak 
terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal” adalah ditolak 
dan menerima Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh kepuasan 
kerja secara parsial terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal”. Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal.  
2) Hipotesis 2 
Ho : β2 = 0 : Tidak terdapat pengaruh komitmen secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Ha : β2 ≠ 0 : Terdapat pengaruh komitmen secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 





Melalui uji t yang tampak pada Tabel 23 dimana perolehan nilai t2=       
3,344 dan hasil uji signifikansi diperoleh nilai probabilitas 0,001<0,05 
maka Ho yang menyatakan “Tidak terdapat pengaruh komitmen 
secara parsial terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal” 
adalah ditolak dan menerima Ha yang menyatakan “Terdapat 
pengaruh komitmen secara parsial terhadap organizational citizenship 
behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal”. Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa terdapat pengaruh komitmen secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal.  
3) Hipotesis 3 
Ho : β3 = 0 : Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Ha : β3 ≠ 0 : Terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Data pada Tabel 23 diperoleh t3= 2,251 dan hasil uji signifikansi 





“Tidak terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal” adalah ditolak 
dan menerima Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh budaya 
organisasi secara parsial terhadap organizational citizenship behavior 
pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal”. Dengan demikian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. 
b. Uji pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara 
simultan terhadap organizational citizenship behavior 
Untuk menguji hipotesis keempat mengenai pengaruh kepuasan 
kerja, komitmen dan budaya organisasi secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior digunakan Uji Anova/Uji F. 
Formulasi hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) adalah sebagai 
berikut: 
Ho : β1 = β2 = β3 = 0  :  Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja, 
komitmen dan budaya organisasi secara simultan 
terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan 





Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0  :  Terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan 
budaya organisasi secara simultan terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
Hasil uji Anova menunjukkan nilai-nilai sebagai berikut: 
Tabel 25 
ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11,441 3 3,814 19,041 ,000b 
Residual 16,825 84 ,200   
Total 28,267 87    
a. Dependent Variable: OCB 
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Komitmen, Kepuasan Kerja 
Sumber: Output SPSS 
Hasil uji ANOVA diperoleh F=19,041 dengan hasil uji signifikansi 
diperoleh nilai probabilitas 0,000<0,05 dimana Ho yang menyatakan 
“Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya 
organisasi secara simultan terhadap organizational citizenship behavior 
pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 
Tegal” adalah ditolak dan selanjutnya menerima Ha yang menyatakan 
“Terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap organizational citizenship behavior pada 
pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal” 
yang kesimpulannya terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen dan 





behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Kabupaten Tegal. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Handoko (2014: 193) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dimana 
karyawan melihat pekerjaan mereka. Robbins (dalam Titisari, 2014: 16) 
menyatakan faktor internal yang dapat membentuk OCB, salah satunya yang 
terpenting adalah kepuasan kerja, pernyataan tersebut logis bahwa kepuasan 
kerja merupakan penentu utama perilaku OCB. 
Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sebesar 0,373.   
Pengaruh positif yang dimaksud adalah adanya hasil uji yang searah 
dan linear dimana jika variabel komitmen dan budaya organisasi bernilai 
konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel kepuasan kerja 
akan mampu meningkatkan organizational citizenship behavior sebesar 
0,373. Namun juga sebaliknya setiap penurunan 1 satuan skor pada variabel 
kepuasan kerja akan dapat menurunkan organizational citizenship behavior 
sebesar 0,373. Variabel ini merupakan variabel yang memberikan kontribusi 





dilihat dari besaran koefisien regresinya dibandingkan variabel komitmen dan 
budaya organisasi. 
Pengaruh kepuasan kerja secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior dikatakan signifikan setelah dilakukan uji t. Hasilnya 
diperoleh nilai t1=3,771 dan hasil uji signifikansi diperoleh nilai probabilitas 
0,000<0,05.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah hasil penelitian ini 
memperkuat hasil penelitian sebelumnya oleh Nurhayati, dkk (2016), 
Perwisari, dkk (2017) dan Putra, dkk (2018) yang menyimpulkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah menolak hasil 
penelitian sebelumnya oleh Sudarmo & Wibowo (2018) yang menyimpulkan 
bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap organizational 
citizenship behavior. Upaya peningkatan kepuasan kerja dapat digunakan 
sebagai prediktor untuk meningkatkan organizational citizenship behavior 
karena variabel ini memberikan pengaruh positif sebesar 0,373. Variabel ini 
juga dapat digunakan sebagai upaya prioritas apabila diperlukan karena 
pengaruh variabel ini adalah dominan. 
Tidak dimasukkannya variabel lingkungan kerja dan loyalitas kerja 
dalam penelitian Nurhayati, dkk (2016) serta variabel kepemimpinan 
transformasional dalam penelitian Perwisari, dkk (2017) ke dalam model 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 





2. Pengaruh Komitmen terhadap Organizational Citizenship Behavior  
Meyer dan Allen (dalam Sudaryo, 2018: 141) menyatakan komitmen 
pegawai terhadap organisasi merupakan gambaran dari kesetiaan pegawai 
terhadap organisasi melalui proses yang berjalan secara terus menerus, 
dimana partisipasi organisasi sangat dibutuhkan. Angle & Perry (dalam 
Sudaryo, 2018: 144) menyatakan bahwa komitmen organisasi berhubungan 
dengan kemampuan organisasi dan karyawan untuk beradaptasi dengan 
kemungkinan di masa mendatang yang penuh ketidakpastian. Karyawan yang 
memiliki komitmen kuat akan memiliki catatan kehadiran yang lebih baik 
dan memiliki masa kerja yang lebih panjang dibandingkan karyawan yang 
memiliki komitmen yang rendah. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi berhubungan erat dengan dimensi conscientiousness 
pada organizational citizenship behavior.  
Williams & Anderson (dalam Sudaryo, 2018: 144) mengidentifikasi 
tiga kategori perilaku pekerja yang penting bagi keefektifan organisasi, yaitu: 
1) harus masuk ke dalam dan tinggal dalam suatu organisasi, 2) mereka harus 
menyelesaikan peran khusus dalam pekerjaan tertentu, dan 3) mereka harus 
terikat pada aktivitas yang inovatif dan spontan melebihi persepsi perannya. 
Kategori terakhir inilah yang disebut OCB. OCB tidak dapat dilepaskan dari 
komitmen pegawai terhadap organisasi, karena bagaimanapun prestasi kerja 
yang melebihi apa yang seharusnya, banyak ditentukan oleh kuat tidaknya 






Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan komitmen secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sebesar 0,274. 
Pengaruh positif yang dimaksud adalah adanya hubungan searah dan 
linear dimana jika variabel kepuasan kerja dan budaya organisasi bernilai 
konstan, maka setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel komitmen akan 
mampu meningkatkan organizational citizenship behavior sebesar 0,274. 
Namun juga sebaliknya setiap penurunan 1 satuan skor pada variabel 
komitmen akan dapat menurunkan organizational citizenship behavior 
sebesar 0,274. 
Pengaruh komitmen secara parsial terhadap organizational citizenship 
behavior dikatakan signifikan setelah dilakukan uji t. Hasil pengujian 
diperoleh nilai t2= 3,344 dan hasil uji signifikansi diperoleh nilai probabilitas 
0,001<0,05.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat mendukung dan 
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya oleh Oemar (2013) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi memiliki 
pengaruh signifikan pada organizational citizenship behavior PNS dalam 
konteks BAPPEDA Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini juga mendukung 
hasil penelitian sebelumnya oleh Sudarmo & Wibowo (2018) yang 
menyimpulkan bahwa komitmen organisasional berpengaruh sangat 





komitmen dapat digunakan sebagai prediktor untuk meningkatkan 
organizational citizenship behavior karena variabel ini memberikan pengaruh 
positif 0,274. 
Tidak dimasukkannya variabel kemampuan kerja dalam penelitian 
Oemar (2013) ke dalam model penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk menyempurnakan model penelitian ini pada penelitian 
selanjutnya. 
3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Organizational Citizenship 
Behavior  
Schein (dalam Titisari, 2014: 55) menyatakan bahwa budaya 
organisasi mengacu ke sistem makna bersama yang dianut oleh anggota yang 
membedakan organisasi itu terhadap organisasi lain. Terkait dengan budaya 
organisasi, Sudaryo (2018: 107) menyebutkan bahwa salah satu manfaat 
budaya organisasi adalah mendorong setiap anggota organisasi untuk lebih 
mementingkan tujuan bersama di atas kepentingan individu. 
Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal sebesar 0,217. 
Pengaruh positif yang dimaksud adalah adanya hubungan searah dan 
linear dimana jika variabel kepuasan kerja dan komitmen bernilai konstan, 
maka setiap kenaikan 1 satuan skor pada variabel budaya organisasi akan 





Namun juga sebaliknya setiap penurunan 1 satuan skor pada variabel budaya 
organisasi akan dapat menurunkan organizational citizenship behavior 
sebesar 0,217. 
Pengaruh budaya organisasi secara parsial terhadap organizational 
citizenship behavior dikatakan signifikan setelah dilakukan uji t dengan 
diperolehnya nilai t3= 2,251 dan hasil uji signifikansi diperoleh nilai 
probabilitas 0,027<0,05. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah dapat mendukung dan 
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya oleh Oemar (2013) yang 
menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasi memiliki 
pengaruh signifikan pada organizational citizenship behavior PNS dalam 
konteks BAPPEDA Kota Pekanbaru. Hasil penelitian ini juga mendukung 
dan menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya oleh Putra, dkk (2018) 
yang menyimpulkan bahwa  budaya organisasi mempunyai pengaruh 
langsung yang signifikan terhadap organizational citizenship behavior. 
Upaya peningkatan kualitas budaya organisasi dapat digunakan sebagai 
prediktor untuk meningkatkan organizational citizenship behavior karena 
variabel ini memberikan pengaruh positif sebesar 0,217. 
Tidak dimasukkannya variabel kemampuan kerja dalam penelitian 
Oemar (2013) ke dalam model penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 







4. Pengaruh Kepuasan Kerja, Komitmen dan Budaya Organisasi terhadap 
Organizational Citizenship Behavior  
Titisari (2014: 5) menyatakan bahwa organizational citizenship 
behavior merupakan kontribusi individu yang melebihi tuntutan peran di 
tempat kerja. Robbins (dalam Titisari, 2014: 16) menyatakan faktor internal 
yang dapat membentuk OCB, salah satunya yang terpenting adalah kepuasan 
kerja, pernyataan tersebut logis bahwa kepuasan kerja merupakan penentu 
utama perilaku OCB. 
Selain faktor kepuasan kerja, faktor lain yang juga turut berpengaruh 
terhadap organizational citizenship behavior yaitu komitmen dan budaya 
organisasi. Angle & Perry (dalam Sudaryo, 2018: 144) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berhubungan dengan kemampuan organisasi dan 
karyawan untuk beradaptasi dengan kemungkinan di masa mendatang yang 
penuh ketidakpastian. Karyawan yang memiliki komitmen kuat akan 
memiliki catatan kehadiran yang lebih baik dan memiliki masa kerja yang 
lebih panjang dibandingkan karyawan yang memiliki komitmen yang rendah. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi berhubungan 
erat dengan dimensi conscientiousness pada organizational citizenship 
behavior. Terkait dengan budaya organisasi, Sudaryo (2018: 107) 
menyebutkan bahwa salah satu manfaat budaya organisasi adalah mendorong 
setiap anggota organisasi untuk lebih mementingkan tujuan bersama di atas 
kepentingan individu. 
Williams & Anderson (dalam Sudaryo, 2018: 144) mengidentifikasi 





1) harus masuk ke dalam dan tinggal dalam suatu organisasi, 2) mereka harus 
menyelesaikan peran khusus dalam pekerjaan tertentu, dan 3) mereka harus 
terikat pada aktivitas yang inovatif dan spontan melebihi persepsi perannya. 
Kategori terakhir inilah yang disebut OCB. OCB tidak dapat dilepaskan dari 
komitmen pegawai terhadap organisasi, karena bagaimanapun prestasi kerja 
yang melebihi apa yang seharusnya, banyak ditentukan oleh kuat tidaknya 
komitmen terhadap organisasi (Smith, Organ & Near dalam Sudaryo, 2018: 
145). 
Hasil penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi secara 
simultan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal. Perolehan nilai 
korelasi berganda antara kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi 
secara bersama-sama dengan organizational citizenship behavior adalah 
sebesar 0,636 yang artinya hubungan adalah kuat positif. Perolehan nilai R 
Square adalah sebesar 0,405 dengan tingkat determinasi sebesar 40,50% yang 
berarti kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi adalah kuat dalam 
menjelaskan variasi variabel organizational citizenship behavior sebesar 
40,50%. Sementara itu sisanya sebesar 59,50% dapat dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model penelitian.  
Pengaruh signifikan kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi 
secara simultan terhadap organizational citizenship behavior pada pegawai 





setelah melakukan uji ANOVA yang hasilnya diperoleh F=19,041 dengan 
hasil uji signifikansi diperoleh nilai probabilitas 0,000<0,05. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya oleh Dewanggana, dkk (2016) yang menyimpulkan bahwa 
komitmen organisasi, kepuasan kerja, budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Upaya 
peningkatan kepuasan kerja, komitmen dan  kualitas budaya organisasi dapat 
digunakan sebagai prediktor untuk meningkatkan organizational citizenship 
behavior karena variabel ini memberikan pengaruh secara bersama-sama 
sebesar 40,50%. 
Tidak dimasukkannya variabel lingkungan kerja dan loyalitas kerja 
dalam penelitian Nurhayati, dkk (2016), variabel kepemimpinan 
transformasional dalam penelitian Perwisari, dkk (2017) serta variabel 
kemampuan kerja dalam penelitian Oemar (2013) ke dalam model penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk menyempurnakan model 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan pada temuan penelitian di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal, maka dapat disimpulkan beberapa poin 
sebagai berikut:  
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0,373, terbukti dari 
perolehan nilai t=3,771 dengan probabilitas 0,000<0,05. Variabel ini 
memiliki pengaruh dominan dibandingkan komitmen dan budaya organisasi.   
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen secara parsial terhadap 
organizational citizenship behavior sebesar 0,274, terbukti dari perolehan 
nilai t=3,344 dengan probabilitas 0,001<0,05.  
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi secara parsial 
terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0,217, terbukti dari 
perolehan nilai t=2,251 dengan probabilitas 0,027<0,05.  
4. Terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja, komitmen dan budaya 
organisasi secara simultan terhadap organizational citizenship behavior 
dengan determinasi sebesar 40,50%, terbukti dari perolehan nilai F=19,041 
dengan probabilitas 0,000<0,05. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka 






1. Kepuasan kerja, komitmen dan budaya organisasi dapat dijadikan sebagai 
model bagi upaya peningkatan organizational citizenship behavior pada 
pegawai di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal 
karena secara konsep dan praktis empiris dapat mempengaruhi organizational 
citizenship behavior. 
2. Dalam upaya peningkatan organizational citizenship behavior pada pegawai 
di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal maka variabel 
yang menjadi prioritas utama adalah kepuasan kerja, karena secara empiris 
variabel ini mempunyai pengaruh dominan terhadap organizational 
citizenship behavior. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan ketiga variabel bebas hanya 
memberikan kontribusi sebesar 40,50% terhadap organizational citizenship 
behavior. Untuk menyempurnakan model, perlu upaya mengidentifikasi lebih 
lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi organizational citizenship behavior di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Tegal seperti yang telah 
dikemukakan dalam penelitian sebelumnya yaitu variabel lingkungan kerja, 
loyalitas kerja, kepemimpinan transformasional, serta variabel kemampuan kerja 
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PENGARUH KEPUASAN KERJA, KOMITMEN DAN BUDAYA ORGANISASI 
TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR  
PADA PEGAWAI DINAS KEPENDUDUKAN DAN  
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN TEGAL 
 
Kepada Yth. : 
Bapak/Ibu/Saudara/i  




Dalam rangka penyusunan skripsi pada Program Studi Strata 1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, saya mohon kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi daftar pertanyaan/kuesioner yang telah saya 
lampirkan.  
Hasil yang diperoleh dari pengisian kuesioner ini semata-mata bertujuan 
keilmuan tanpa ada tendensi karir. Peran serta kejujuran dan objektivitas 
Bapak/Ibu/Saudarai/i dalam mengisi kuesioner ini saya harapkan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
     Hormat saya, 
 
 
                                                                                                   Nursiti Juilah  











1. Nomer Responden  : ………………………………… 
(Diisi Peneliti) 
2. Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan *) 
3. Umur : ……… tahun 
4. Masa kerja di Dindukcapil : ………………………………… 
5. Pangkat/Golongan : ………………………………… 
6. Pendidikan : (      ) SMA 
  (      ) Diploma 
  (      ) Sarjana 
  (      ) Pascasarjana 
 
Keterangan: 















KUESIONER ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR  
 
Beri tanda check () pada kolom yang diinginkan: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 
No. Kuesioner 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
Sportsmanship    
1. Saya menghabiskan banyak waktu untuk 
mengeluh sesuatu yang sepele (R). 
     
2. Saya cenderung membesar-besarkan masalah yang 
sesungguhnya tidak besar (R). 
     
3. Saya selalu memfokuskan pada apa yang salah 
dalam pekerjaan dan bukan pada sisi positifnya 
(R). 
     
Civic Virtue 
4. Saya selalu mengikuti perkembangan kemajuan di 
tempat organisasi saya. 
     
5. Saya melakukan hal kurang penting, tetapi hal itu 
dapat membantu meningkatkan nama baik buat 
organisasi saya. 
     
6. Saya mengambil resiko tidak menyetujui untuk 
menyatakan keyakinan saya tentang yang paling 
baik buat organisasi saya. 
     
Conscientiousness    
7. Saya dengan sungguh-sungguh mengikuti 
prosedur. 
     
8. Saya menyerahkan laporan pekerjaan/perencanaan 
kerja lebih awal daripada seharusnya. 
     
9. Saya memberikan balasan terhadap permintaan 
informasi secara spontan. 
     
Altruisme 
10. Saya membantu memberikan orientasi terhadap 
karyawan baru walaupun sebenarnya tidak 
diharuskan. 
     
11. Saya selalu siap membantu atau mengulurkan 
tangan kepada orang-orang yang memerlukan. 
     
12. Saya mau meluangkan waktu untuk membantu 
kepada orang lain. Baik buat organisasi saya. 
     
Courtesy 
13. Saya berusaha sopan terhadap siapapun.      
14. Saya berusaha santun terhadap siapapun.      
15. Saya berusaha untuk selalu menghormati 
kebijakan pimpinan. 





KUESIONER KEPUASAN KERJA  
 
Beri tanda check () pada kolom yang diinginkan: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 
No. Kuesioner 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
Motivators    
1. Saya merasa senang dengan karakter pekerjaan 
yang saya pegang. 
     
2. Saya termotivasi untuk melaksanakan pekerjaan, 
karena memang sifat pekerjaan ini sangat sesuai 
dengan keinginan saya. 
     
3. Saya tertarik untuk meraih prestasi dalam 
melaksanakan pekerjaan ini. 
     
4. Saya merasa puas atas prestasi saya dalam 
melaksanakan pekerjaan ini. 
     
5. Saya merasa senang bekerja di organisasi ini 
karena adanya peluang promosi. 
     
6. Saya akan terus berupaya meraih peluang promosi 
yang diselenggarakan organisasi. 
     
7. Saya merasa senang bekerja di organisasi ini 
karena saya memiliki kesempatan untuk 
mengembangkan diri dengan baik.  
     
8. Saya merasa senang bekerja di organisasi ini 
karena saya mendapatkan pengakuan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 
     
Hygiene Factors 
9. Kondisi kerja di organisasi ini sangat 
menyenangkan. 
     
10. Terkadang saya harus melakukan pekerjaan yang  
tidak sesuai dengan job deskripsi (tupoksi) saya. 
     
11. Sistem penggajian di organisasi ini baik-baik saja.      
12. Tidak jarang organisasi ini memberikan insentif 
atas pekerjaan yang dilakukan karyawan. 
     
13. Bagi saya bekerja di organisasi ini aman untuk 
dilakukan. 
     
14. Bekerja di organisasi ini memberikan rasa nyaman 
bagi keluarga saya. 
     
15. Kualitas pengawasan di organisasi ini menjamin 
efektivitas kerja sehingga mampu memuaskan 
karyawan. 
     
16. Pimpinan seringkali melakukan supervisi terhadap 
pekerjaan bawahan. 






STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
17. Saya merasa senang, karena dapat menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat yang saya 
layani. 
     
18. Hubungan baik saya dengan rekan kerja sangat 
mendukung pelaksanaan pekerjaan.  
     
19. Selama ini saya menjalin hubungan baik dengan 
atasan saya. 
























KUESIONER KOMITMEN  
 
Beri tanda check () pada kolom yang diinginkan: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 
No. Kuesioner 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
Affective Commitment 
1. Ada hubungan emosional antara saya dengan 
organisasi ini. 
     
2. Saya selalu berusaha mengidentifikasi kedudukan 
saya dengan organisasi. 
     
3. Saya selalu terlibat dalam kegiatan yang 
diselenggarakan organisasi ini. 
     
4. Saya akan terus menjadi anggota organisasi ini 
karena memang saya memiliki keinginan untuk 
itu. 
     
Continuance Commitment 
5. Saya merasa sadar sebagai anggota organisasi ini.      
6. Saya merasa tidak senang jika harus keluar dari 
organisasi ini. 
     
7. Saya akan terus menjadi anggota dalam organisasi 
ini karena saya memang memiliki kebutuhan 
untuk menjadi anggota organisasi ini. 
     
Normative  Commitment 
8. Saya memiliki keterikatan untuk terus berada 
dalam organisasi ini. 
     
9. Saya akan terus menjadi anggota dalam organisasi 
ini karena merasa harus berada dalam organisasi 
ini. 














KUESIONER BUDAYA ORGANISASI  
 
Beri tanda check () pada kolom yang diinginkan: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 
No. Kuesioner 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
Praktek Birokrasi 
1. Karena peraturan di organisasi ini, promosi 
berdasarkan prestasi kerja. 
     
2. Sekalipun seseorang karyawan prestasinya sangat 
buruk, namun karyawan tersebut sulit sekali untuk 
dikeluarkan dari organisasi. 
     
3. Melaksanakan pekerjaan dengan kualitas rendah 
memperburuk kemungkinan untuk dipromosikan. 
     
4. Jika seseorang karyawan sangat baik dalam 
melaksanakan pekerjaan, berdasarkan aturan 
organisasi dia dengan mudah akan menerima 
imbalan yang lebih tinggi. 
     
5. Di organisasi tempat kerja saya mempunyai tujuan 
yang didefinisikan dengan jelas. 
     
6. Sangat mudah menjelaskan dengan singkat tujuan 
yang ingin dicapai organisasi saya. 
     
7. Melaksanakan pekerjaan dengan kualitas yang 
bagus membuat saya merasa dapat 
mengembangkan kemampuan saya. 
     
Praktek Tradisional 
8. Kadang-kadang orang yang memegang pekerjaan 
tertentu di organisasi ini merasa dan bertindak 
seolah-olah pekerjaannya menjadi milik pribadi.  
     
9. Kerjasama lintas bidang/seksi sangat buruk dalam 
organisasi ini.   
     
10. Terlalu banyak informasi di organisasi ini yang 
tidak dapat atau sangat lamban disebarluaskan 
antar bidang/seksi. 
     
11. Ketika saya membutuhkan informasi dari 
bidang/seksi lain, saya dengan mudah 
mendapatkannya (R) 
     
12. Ada batasan yang jelas tentang tindakan karyawan 
di organisasi ini (R). 
     
13. Secara umum, karyawan terbaik yang dapat 
menduduki posisi puncak dalam organisasi (R).  
     
14. Koneksi atau kenal baik lebih penting daripada 
prestasi kerja yang baik dalam mencapai kemajuan 
di organisasi ini. 






STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
15. Beberapa bidang/seksi tertentu di organisasi ini 
lebih mementingkan citra baik daripada 
mempedulikan pelanggan baik eksternal maupun 
pelanggan internal. 
     
16. Kenaikan gaji sangat berdasarkan pada prestasi 
kerja di organisasi ini (R). 
     
17. Promosi hanya berdasarkan pada prestasi kerja 
dalam organisasi ini (R). 
     
18. Beberapa orang dalam organisasi ini telah 
menggunakan pekerjaan untuk menolong kenalan 
atau keluarganya. 
     
19. Merupakan kebiasaan dalam organisasi ini untuk 
menggunakan kedudukan seseorang untuk 
menolong rekan atau keluarganya. 
     
20. Beberapa karyawan di organisasi ini kelihatannya 
tidak merasa bangga menjadi anggota (karyawan) 
di organisasi ini. 
     
21. Nepotisme memperburuk prestasi (kinerja) 
organisasi ini. 


















SKOR ORDINAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 





Sportsmanship    Civic Virtue Conscientiousness    
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 5 3 3 3 4 3 
5 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
6 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 1 2 
8 4 3 5 3 4 3 3 2 2 
9 3 3 4 2 2 2 2 2 2 
10 3 3 3 3 3 2 2 2 3 
11 3 2 2 3 3 2 2 2 3 
12 4 4 3 5 5 4 3 4 4 
13 4 4 4 5 4 3 4 3 4 
14 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
15 3 3 4 4 4 4 3 4 3 
16 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
17 3 4 5 5 4 5 4 3 4 
18 3 3 3 3 4 4 3 4 4 
19 4 3 5 5 5 4 4 4 4 
20 3 3 3 5 4 4 4 3 3 
21 3 3 3 5 4 4 4 3 3 
22 4 4 5 3 4 3 4 4 4 
23 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
24 3 3 3 4 3 3 3 2 3 
25 3 3 2 4 4 4 3 3 3 
26 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 2 3 3 4 3 
29 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
32 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
33 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
34 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
35 3 3 4 3 4 3 4 4 3 
36 3 3 4 5 5 4 4 4 4 
37 3 4 4 5 4 4 4 4 4 
38 3 3 3 3 2 4 4 4 4 
39 5 3 4 4 4 4 4 4 3 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
41 3 4 4 5 5 4 3 4 4 
42 4 3 4 5 5 4 4 4 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 3 3 3 2 2 2 3 3 3 








Sportsmanship    Civic Virtue Conscientiousness    
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
46 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
47 3 3 4 4 4 4 3 3 3 
48 3 2 2 4 3 2 3 4 3 
49 3 3 4 4 4 5 5 4 5 
50 3 3 4 4 5 5 4 5 4 
51 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
52 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
53 3 3 4 4 3 3 3 4 4 
54 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
55 3 3 2 4 4 3 4 3 4 
56 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
58 3 3 3 3 3 3 2 2 3 
59 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
60 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
61 3 3 4 5 3 4 4 4 5 
62 3 3 3 5 4 4 3 3 3 
63 3 2 3 3 3 3 3 4 3 
64 3 4 4 5 4 3 4 3 4 
65 3 3 3 3 4 3 3 2 2 
66 3 4 3 5 3 4 4 3 3 
67 3 3 3 3 3 2 3 2 2 
68 3 4 4 3 4 3 3 3 4 
69 4 4 4 5 2 4 5 4 5 
70 4 4 4 4 3 4 4 3 3 
71 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
74 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
75 3 3 4 4 4 4 5 4 5 
76 3 2 3 3 4 3 3 3 3 
77 3 3 3 3 4 3 4 4 4 
78 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
79 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
80 4 4 2 3 3 3 4 3 3 
81 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
84 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
85 3 3 3 2 4 3 3 4 3 
86 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
87 4 4 4 5 5 3 4 4 4 











Total Skor OCB Altruisme Courtesy 
10 11 12 13 14 15 
1 3 2 2 3 2 2 40 
2 2 3 2 3 2 2 38 
3 4 4 5 4 5 4 63 
4 4 3 4 4 3 3 51 
5 4 3 4 4 4 2 50 
6 4 3 5 5 5 3 54 
7 3 3 4 3 3 3 43 
8 3 3 4 4 3 3 49 
9 3 2 4 4 3 4 42 
10 3 2 3 2 2 2 38 
11 3 2 3 2 2 2 36 
12 1 3 4 5 4 3 56 
13 3 4 4 3 4 2 55 
14 3 2 4 3 4 4 51 
15 3 4 4 3 4 3 53 
16 3 4 4 4 4 3 52 
17 5 4 5 5 4 3 63 
18 4 4 4 5 4 3 55 
19 4 4 4 5 4 3 62 
20 3 4 3 5 3 4 54 
21 3 3 3 5 4 4 54 
22 4 4 4 5 4 3 59 
23 3 2 3 3 3 3 39 
24 2 3 3 4 3 3 45 
25 3 3 4 5 3 4 51 
26 3 4 4 4 3 3 51 
27 3 4 4 4 4 4 58 
28 3 4 4 4 3 2 51 
29 5 4 4 5 5 4 59 
30 4 4 4 4 4 4 60 
31 3 5 5 5 3 4 58 
32 3 3 4 5 5 3 53 
33 3 3 3 4 4 3 50 
34 4 4 4 4 4 3 57 
35 3 4 4 4 4 3 53 
36 5 5 4 5 4 4 63 
37 3 3 5 4 3 4 58 
38 2 3 3 4 4 3 49 
39 3 3 4 5 3 4 57 
40 3 4 4 5 5 4 60 
41 1 3 4 5 5 4 58 
42 3 3 4 5 4 4 59 
43 3 3 3 3 2 2 43 
44 3 3 3 3 3 3 42 
45 4 2 5 5 5 5 64 
46 2 2 3 2 3 3 39 
47 3 3 4 4 3 3 51 
48 2 3 2 4 3 3 43 








Total Skor OCB Altruisme Courtesy 
10 11 12 13 14 15 
50 3 4 5 4 4 3 60 
51 3 3 4 4 3 3 52 
52 2 2 3 3 3 5 48 
53 3 3 3 4 4 3 51 
54 4 3 4 5 3 4 53 
55 4 3 4 5 3 3 52 
56 2 1 2 2 3 3 39 
57 3 4 4 4 4 4 59 
58 3 2 3 3 2 2 40 
59 3 3 3 4 4 3 49 
60 2 3 4 5 4 4 52 
61 2 1 4 5 4 4 55 
62 3 3 5 5 5 4 56 
63 3 2 4 5 5 4 50 
64 3 4 3 3 3 2 52 
65 2 4 4 4 3 3 46 
66 4 3 4 4 5 4 56 
67 2 3 3 3 3 2 40 
68 4 4 4 4 4 3 54 
69 4 3 3 4 4 5 60 
70 4 4 5 3 5 4 58 
71 3 2 3 4 4 4 51 
72 2 3 3 3 4 3 45 
73 3 3 3 3 2 3 43 
74 4 2 4 5 4 3 53 
75 4 4 5 5 5 4 63 
76 2 2 2 3 3 3 42 
77 3 4 4 4 3 3 52 
78 1 2 2 2 2 2 36 
79 2 3 4 3 3 2 44 
80 3 3 3 3 3 3 47 
81 3 2 4 4 4 4 56 
82 3 2 3 3 3 2 43 
83 5 3 1 2 3 2 42 
84 3 3 3 4 3 3 50 
85 1 2 3 3 3 2 42 
86 2 3 4 5 4 2 54 
87 4 5 3 4 3 3 59 










SKOR ORDINAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 




Variabel Kepuasan Kerja 
Motivators      
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4 3 4 3 3 2 2 4 
2 5 4 4 5 3 3 3 2 
3 2 5 3 3 2 1 2 4 
4 5 5 5 5 5 3 3 3 
5 4 3 3 3 4 4 4 4 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 
7 5 5 5 5 4 3 4 3 
8 3 3 3 3 5 4 4 4 
9 5 4 5 4 5 5 5 5 
10 4 3 3 3 3 3 2 4 
11 3 3 3 3 3 4 4 4 
12 4 5 5 5 4 4 4 3 
13 5 4 4 4 5 5 5 4 
14 5 4 4 4 4 3 4 3 
15 5 4 4 3 2 4 4 5 
16 5 3 4 5 5 3 3 4 
17 5 5 5 5 5 4 4 4 
18 5 5 4 4 4 5 5 5 
19 3 5 3 3 5 5 5 5 
20 5 4 4 5 3 4 2 1 
21 5 5 5 5 3 4 3 3 
22 5 4 5 3 5 3 4 3 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 3 2 2 2 4 4 3 4 
25 5 4 5 4 3 3 4 5 
26 3 5 4 4 3 4 3 3 
27 3 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 3 4 3 3 
29 5 5 5 4 3 4 3 3 
30 5 5 5 5 4 4 4 4 
31 5 4 4 4 5 4 5 4 
32 4 4 4 4 3 4 3 3 
33 4 4 4 4 3 4 3 3 
34 5 4 4 4 4 3 4 4 
35 4 4 4 4 3 4 3 3 
36 5 5 5 5 5 4 5 5 
37 4 4 4 4 4 4 4 3 
38 3 3 3 3 3 2 3 3 
39 5 5 3 5 5 3 5 3 
40 4 4 4 4 5 4 5 3 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 4 3 3 3 3 5 3 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 
44 3 3 3 3 2 3 2 2 







Variabel Kepuasan Kerja 
Motivators      
1 2 3 4 5 6 7 8 
46 3 3 2 2 3 1 2 3 
47 3 3 3 3 3 3 3 3 
48 3 3 3 3 2 2 3 4 
49 5 3 3 3 2 4 4 4 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 
51 3 4 4 4 4 3 4 4 
52 3 4 4 3 5 3 3 3 
53 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 3 4 3 3 
56 3 3 3 3 2 2 2 2 
57 3 3 3 3 3 2 3 3 
58 3 3 3 3 2 2 2 2 
59 3 3 3 3 3 2 3 3 
60 4 3 3 3 3 4 3 3 
61 5 4 4 4 4 3 4 4 
62 4 3 3 3 4 4 3 3 
63 4 3 3 3 3 4 3 3 
64 3 3 3 3 4 3 4 4 
65 4 3 3 3 3 4 3 3 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 
67 2 2 3 3 3 3 3 4 
68 3 3 4 4 4 4 3 4 
69 3 3 3 4 3 5 4 4 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 
71 4 3 4 3 3 4 3 3 
72 3 4 4 4 3 3 3 3 
73 5 5 5 5 5 4 3 4 
74 3 4 4 4 5 3 5 5 
75 3 4 4 4 4 3 4 4 
76 2 3 3 3 3 3 3 3 
77 2 4 4 4 3 3 3 3 
78 5 3 5 3 3 1 2 2 
79 2 3 3 3 3 3 3 2 
80 4 3 3 3 3 3 3 4 
81 4 4 4 4 3 4 3 3 
82 5 5 4 3 5 4 4 4 
83 3 3 3 3 3 3 2 2 
84 4 3 3 3 3 4 3 3 
85 3 3 2 2 3 3 3 3 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 
87 3 3 3 3 4 4 5 2 










Variabel Kepuasan Kerja 
Total Skor 
Kepuasan Hygiene Factors 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 61 
2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 59 
3 4 2 5 3 4 5 3 3 3 3 3 60 
4 5 2 2 3 2 3 1 4 4 3 3 66 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
6 4 3 5 4 4 4 4 3 4 1 4 80 
7 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 68 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83 
9 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 80 
10 4 4 4 5 5 3 5 4 2 3 3 67 
11 3 3 3 3 5 2 2 3 3 2 3 59 
12 3 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76 
13 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 74 
14 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 71 
15 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 77 
16 3 3 1 2 2 2 2 3 4 1 4 59 
17 4 5 3 3 4 5 2 5 5 4 4 81 
18 5 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 76 
19 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 84 
20 2 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 71 
21 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 70 
22 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 57 
23 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 53 
24 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 62 
25 4 5 3 3 1 2 2 4 3 4 3 67 
26 3 4 4 2 5 4 4 5 4 2 3 69 
27 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 70 
28 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 67 
29 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 70 
30 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 79 
31 4 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 79 
32 3 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 75 
33 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 71 
34 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 68 
35 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 79 
36 5 4 3 3 4 4 5 5 2 5 4 83 
37 3 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 78 
38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
39 3 4 2 2 2 3 1 4 4 3 3 65 
40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74 
41 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 68 
42 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 2 70 
43 3 5 2 3 4 4 4 4 4 3 3 63 
44 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 60 
45 3 5 5 5 3 4 5 5 5 1 2 67 
46 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 47 
47 5 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 63 
48 4 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 54 







Variabel Kepuasan Kerja 
Total Skor 
Kepuasan Hygiene Factors 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
50 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 78 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 73 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
53 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 76 
54 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 74 
55 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 69 
56 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
57 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 52 
58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
59 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 58 
60 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 
61 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 79 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 62 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
64 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 68 
65 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 68 
66 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 52 
67 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 64 
68 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
69 4 3 5 4 4 4 5 4 3 4 3 72 
70 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 55 
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
72 3 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 73 
73 4 2 1 2 3 3 3 4 4 4 3 69 
74 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 78 
75 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 3 78 
76 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 51 
77 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 65 
78 1 2 3 4 4 1 2 1 3 2 2 49 
79 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 51 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
81 4 4 3 5 3 3 3 4 4 3 4 69 
82 3 4 4 3 3 3 4 4 2 1 2 67 
83 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
84 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 65 
85 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 51 
86 3 5 4 5 4 4 5 5 4 3 3 69 
87 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 57 















Variabel Komitmen  
Total Skor 
Komitmen Affective Continuance Normative 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 
2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 24 
3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 23 
4 4 3 3 3 5 3 3 3 4 31 
5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 
6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 1 26 
8 5 4 3 5 3 4 3 3 2 32 
9 3 3 3 4 2 2 2 2 2 23 
10 3 3 3 3 3 3 2 2 2 24 
11 3 3 2 2 3 3 2 2 2 22 
12 4 4 4 3 5 5 4 3 4 36 
13 5 4 4 4 5 4 3 4 3 36 
14 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 
15 3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 
16 4 3 3 3 4 3 3 3 4 30 
17 5 3 4 5 5 4 5 4 3 38 
18 4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 
19 5 4 3 5 5 5 4 3 4 38 
20 4 3 3 3 5 4 4 4 3 33 
21 4 3 3 3 5 4 4 4 3 33 
22 3 4 4 5 3 4 3 4 4 34 
23 3 3 3 4 3 4 3 3 3 29 
24 4 3 3 3 4 3 3 3 2 28 
25 3 3 3 2 4 4 4 3 3 29 
26 4 3 3 3 4 3 4 3 3 30 
27 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 
28 3 4 4 4 4 2 3 3 4 31 
29 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31 5 3 3 4 4 4 3 4 4 34 
32 5 3 3 4 4 4 3 3 3 32 
33 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 
34 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
35 3 3 3 4 3 4 3 4 4 31 
36 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 
37 5 3 4 4 5 4 4 4 4 37 
38 3 3 3 3 3 2 3 3 3 26 
39 5 5 3 4 4 4 4 4 4 37 
40 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 
41 4 3 4 4 5 5 4 3 4 36 
42 4 4 3 4 5 5 4 4 4 37 
43 4 4 3 3 5 5 4 3 3 34 
44 2 3 3 3 2 2 2 3 3 23 







Variabel Komitmen  
Total Skor 
Komitmen Affective Continuance Normative 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
46 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 
47 3 3 3 4 4 4 4 3 3 31 
48 3 3 2 2 4 3 2 3 4 26 
49 3 3 3 3 2 2 2 3 3 24 
50 4 3 3 4 4 3 3 4 3 31 
51 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 
52 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 
53 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 
54 4 3 3 3 4 3 3 4 3 30 
55 3 3 3 2 4 4 3 4 3 29 
56 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 
57 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 
58 3 3 3 3 3 3 3 2 2 25 
59 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 
60 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 
61 3 3 3 4 5 3 4 4 4 33 
62 4 3 3 3 5 4 4 3 3 32 
63 3 3 2 3 3 3 3 3 4 27 
64 3 3 3 3 2 2 3 2 3 24 
65 4 3 3 3 3 4 3 3 2 28 
66 5 3 4 3 5 3 4 4 3 34 
67 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 
68 3 3 4 4 3 4 3 3 3 30 
69 3 3 2 3 2 2 2 2 3 22 
70 3 3 3 3 3 3 2 2 3 25 
71 4 3 3 3 4 4 4 3 3 31 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
73 3 3 3 4 4 3 4 3 3 30 
74 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 
75 3 3 3 3 2 3 2 3 2 24 
76 3 3 2 3 3 2 3 3 3 25 
77 4 3 3 3 3 4 3 4 4 31 
78 3 3 2 3 3 2 3 3 3 25 
79 4 3 3 4 3 3 3 3 3 29 
80 4 4 4 2 3 3 3 4 3 30 
81 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
84 3 3 3 3 4 3 3 4 4 30 
85 4 3 3 3 2 4 3 3 4 29 
86 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 
87 4 4 4 4 5 5 3 4 4 37 








SKOR ORDINAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 




Variabel Budaya Organisasi 
Praktek Birokrasi Praktek Tradisional 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 
3 3 3 3 3 2 4 4 4 5 5 4 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 
5 3 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 
7 3 5 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
8 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 3 
9 4 5 5 3 5 4 4 4 4 4 3 
10 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
11 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 
12 3 3 4 3 4 3 3 3 5 3 3 
13 4 5 4 4 4 3 3 2 4 4 3 
14 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
15 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 
16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
18 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
19 4 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 
20 4 4 3 4 3 3 3 3 5 4 4 
21 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 
22 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 3 
23 4 4 3 4 5 3 3 3 3 4 3 
24 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 
25 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
26 4 4 3 4 3 3 4 4 2 5 3 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
28 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 
29 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
30 5 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 
31 4 5 4 4 5 3 3 4 4 3 4 
32 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
33 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 
34 5 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 
35 4 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 
36 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 
37 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
38 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 
39 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
40 4 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 
41 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
42 4 4 5 4 4 3 3 3 4 3 3 
43 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 
44 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 







Variabel Budaya Organisasi 
Praktek Birokrasi Praktek Tradisional 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
46 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 
47 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
48 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
49 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 
50 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
51 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 
52 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
53 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 
54 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 
55 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 
56 4 2 2 4 2 3 3 2 2 3 2 
57 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
58 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
59 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
60 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
62 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
63 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
64 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
65 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
66 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 
67 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
69 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
70 5 5 4 5 4 3 3 3 3 4 3 
71 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
72 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
73 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 4 
74 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
75 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 
76 5 3 3 5 4 3 5 3 3 4 3 
77 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 
78 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 
79 4 3 4 3 3 3 3 3 5 4 4 
80 5 4 4 5 4 4 4 3 3 4 3 
81 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 
82 4 3 1 3 2 3 3 3 2 3 2 
83 3 3 1 3 1 2 1 3 3 3 3 
84 3 3 3 3 3 2 1 3 2 3 2 
85 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 
86 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 3 
87 2 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 














12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 66 
2 4 3 4 2 2 2 2 1 2 3 56 
3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 73 
4 3 3 3 2 2 4 1 3 3 2 56 
5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 73 
6 3 4 3 2 3 2 4 3 3 2 65 
7 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 74 
8 4 3 3 3 4 5 4 4 3 3 75 
9 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 77 
10 3 4 3 2 2 3 3 3 5 4 69 
11 4 2 2 3 1 3 3 1 1 2 49 
12 4 3 4 5 3 4 2 2 4 4 72 
13 4 3 4 4 3 4 5 3 3 4 77 
14 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 69 
15 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 49 
16 2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 56 
17 4 3 3 3 2 2 5 5 3 3 72 
18 3 3 3 2 3 4 5 4 4 3 75 
19 4 4 5 2 1 4 3 3 4 4 74 
20 3 3 3 3 3 5 5 3 4 3 75 
21 3 4 3 3 2 4 5 5 4 3 73 
22 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 73 
23 3 2 2 2 4 4 4 3 2 3 68 
24 4 3 3 2 3 4 4 5 4 3 73 
25 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 60 
26 3 2 4 4 4 5 4 4 3 4 76 
27 5 4 3 4 3 5 4 4 3 5 82 
28 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 83 
29 3 2 4 3 2 3 4 5 4 4 73 
30 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 73 
31 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 73 
32 3 4 3 4 2 4 5 4 3 4 75 
33 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 80 
34 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 61 
35 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 75 
36 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 59 
37 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 67 
38 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 64 
39 3 4 5 4 2 4 4 4 4 4 75 
40 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 68 
41 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 61 
42 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 74 
43 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 63 
44 4 3 4 2 3 4 5 4 4 3 72 
45 4 4 4 4 5 4 5 5 3 3 81 
46 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 54 
47 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 55 
48 2 2 2 4 4 2 3 2 3 3 57 











12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
50 3 4 4 3 5 4 5 4 4 4 81 
51 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 65 
52 3 4 3 3 2 3 2 1 3 2 59 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
54 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 69 
55 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 60 
56 3 2 2 2 2 1 2 1 3 3 50 
57 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 69 
58 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 54 
59 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 51 
60 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
61 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 80 
62 2 2 5 4 4 5 4 3 3 4 74 
63 3 4 5 3 4 3 4 3 2 4 68 
64 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 58 
65 4 3 4 5 5 3 3 4 3 4 83 
66 3 5 4 5 3 3 3 5 4 4 83 
67 3 5 4 5 3 4 3 2 4 3 72 
68 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 77 
69 3 3 3 3 2 4 5 4 3 4 72 
70 3 3 3 5 4 4 3 5 4 4 80 
71 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 77 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 
73 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 53 
74 3 3 5 3 3 5 5 4 4 4 77 
75 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 85 
76 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 80 
77 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 78 
78 2 3 3 3 3 3 3 3 3 5 65 
79 3 3 3 4 2 5 4 4 4 4 75 
80 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 77 
81 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 51 
82 2 2 2 1 2 4 2 2 3 3 52 
83 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 53 
84 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 58 
85 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 64 
86 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 81 
87 2 2 1 1 1 1 5 5 3 3 51 










METHODS SUCCESSIVE INTERVAL UNTUK TRANSFORMASI DATA  
VARIABEL ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR 
 
No. Pertanyaan  
Skor Ordinal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 0 1 66 20 1 88 
2. 0 6 59 23 0 88 
3. 0 5 45 34 4 88 
4. 0 5 30 34 19 88 
5. 0 9 30 41 8 88 
6. 0 8 43 34 3 88 
7. 0 5 44 36 3 88 
8. 1 9 36 41 1 88 
9. 0 10 38 36 4 88 
10. 4 15 44 20 5 88 
11. 2 18 38 26 4 88 
12. 1 6 26 45 10 88 
13. 0 7 21 33 27 88 
14. 0 9 34 33 12 88 
15. 0 17 40 28 3 88 
Frekuensi 8 130 594 484 104 1.320 
Proporsi 0,0061 0,0985 0,4500 0,3667 0,0788 
 
Proporsi Kumulatif 0,0061 0,1045 0,5545 0,9212 1,0000 
Nilai Z -2,51 -1,26 0,14 1,41 - 
Density 0,0061 0,0985 0,4500 0,3667 0,0788 
Scale Value -2,8306 -1,6664 -0,4754 0,6770 1,8652 























SKOR INTERVAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 





Sportsmanship    Civic Virtue Conscientiousness    
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3,36 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 
2 2,16 3,36 3,36 2,16 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 
3 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 
4 3,36 3,36 3,36 5,70 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 
5 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 4,51 
6 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 
7 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 1,00 2,16 
8 4,51 3,36 5,70 3,36 4,51 3,36 3,36 2,16 2,16 
9 3,36 3,36 4,51 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 
10 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 2,16 3,36 
11 3,36 2,16 2,16 3,36 3,36 2,16 2,16 2,16 3,36 
12 4,51 4,51 3,36 5,70 5,70 4,51 3,36 4,51 4,51 
13 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 3,36 4,51 3,36 4,51 
14 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 
15 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 
16 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 
17 3,36 4,51 5,70 5,70 4,51 5,70 4,51 3,36 4,51 
18 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 
19 4,51 3,36 5,70 5,70 5,70 4,51 4,51 4,51 4,51 
20 3,36 3,36 3,36 5,70 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 
21 3,36 3,36 3,36 5,70 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 
22 4,51 4,51 5,70 3,36 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 
23 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 
24 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 2,16 3,36 
25 3,36 3,36 2,16 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 
26 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 4,51 3,36 3,36 4,51 
27 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 
28 4,51 4,51 4,51 4,51 2,16 3,36 3,36 4,51 3,36 
29 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 
30 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 
31 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 
32 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 3,36 
33 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 4,51 
34 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 
35 3,36 3,36 4,51 3,36 4,51 3,36 4,51 4,51 3,36 
36 3,36 3,36 4,51 5,70 5,70 4,51 4,51 4,51 4,51 
37 3,36 4,51 4,51 5,70 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 
38 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 4,51 4,51 4,51 4,51 
39 5,70 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 
40 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 
41 3,36 4,51 4,51 5,70 5,70 4,51 3,36 4,51 4,51 
42 4,51 3,36 4,51 5,70 5,70 4,51 4,51 4,51 3,36 
43 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 
44 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 2,16 3,36 3,36 3,36 








Sportsmanship    Civic Virtue Conscientiousness    
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
46 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 2,16 3,36 3,36 3,36 
47 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 
48 3,36 2,16 2,16 4,51 3,36 2,16 3,36 4,51 3,36 
49 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 5,70 5,70 4,51 5,70 
50 3,36 3,36 4,51 4,51 5,70 5,70 4,51 5,70 4,51 
51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 3,36 
52 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 4,51 3,36 
53 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 
54 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 4,51 3,36 4,51 
55 3,36 3,36 2,16 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 4,51 
56 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 
57 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 
58 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 3,36 
59 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 
60 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 
61 3,36 3,36 4,51 5,70 3,36 4,51 4,51 4,51 5,70 
62 3,36 3,36 3,36 5,70 4,51 4,51 3,36 3,36 3,36 
63 3,36 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 
64 3,36 4,51 4,51 5,70 4,51 3,36 4,51 3,36 4,51 
65 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 2,16 2,16 
66 3,36 4,51 3,36 5,70 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 
67 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 3,36 2,16 2,16 
68 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 4,51 
69 4,51 4,51 4,51 5,70 2,16 4,51 5,70 4,51 5,70 
70 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 
71 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 4,51 
72 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 
73 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 
74 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 
75 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 5,70 
76 3,36 2,16 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 3,36 
77 3,36 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 
78 3,36 2,16 3,36 3,36 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 
79 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 
80 4,51 4,51 2,16 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 
81 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 4,51 
82 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 
83 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 
84 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 4,51 4,51 4,51 
85 3,36 3,36 3,36 2,16 4,51 3,36 3,36 4,51 3,36 
86 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 4,51 
87 4,51 4,51 4,51 5,70 5,70 3,36 4,51 4,51 4,51 











Total Skor OCB Altruisme Courtesy 
10 11 12 13 14 15 
1 3,36 2,16 2,16 3,36 2,16 2,16 44,40 
2 2,16 3,36 2,16 3,36 2,16 2,16 42,00 
3 4,51 4,51 5,70 4,51 5,70 4,51 71,22 
4 4,51 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 57,34 
5 4,51 3,36 4,51 4,51 4,51 2,16 56,10 
6 4,51 3,36 5,70 5,70 5,70 3,36 60,87 
7 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 47,99 
8 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 54,94 
9 3,36 2,16 4,51 4,51 3,36 4,51 46,60 
10 3,36 2,16 3,36 2,16 2,16 2,16 42,00 
11 3,36 2,16 3,36 2,16 2,16 2,16 39,60 
12 1,00 3,36 4,51 5,70 4,51 3,36 63,11 
13 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 2,16 61,89 
14 3,36 2,16 4,51 3,36 4,51 4,51 57,25 
15 3,36 4,51 4,51 3,36 4,51 3,36 59,60 
16 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 58,45 
17 5,70 4,51 5,70 5,70 4,51 3,36 71,34 
18 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 3,36 61,94 
19 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 3,36 70,11 
20 3,36 4,51 3,36 5,70 3,36 4,51 60,83 
21 3,36 3,36 3,36 5,70 4,51 4,51 60,83 
22 4,51 4,51 4,51 5,70 4,51 3,36 66,58 
23 3,36 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 43,20 
24 2,16 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 50,30 
25 3,36 3,36 4,51 5,70 3,36 4,51 57,29 
26 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 57,30 
27 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 65,35 
28 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 2,16 57,20 
29 5,70 4,51 4,51 5,70 5,70 4,51 66,62 
30 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 67,65 
31 3,36 5,70 5,70 5,70 3,36 4,51 65,47 
32 3,36 3,36 4,51 5,70 5,70 3,36 59,68 
33 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 56,15 
34 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 64,20 
35 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 59,60 
36 5,70 5,70 4,51 5,70 4,51 4,51 71,30 
37 3,36 3,36 5,70 4,51 3,36 4,51 65,43 
38 2,16 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 54,90 
39 3,36 3,36 4,51 5,70 3,36 4,51 64,28 
40 3,36 4,51 4,51 5,70 5,70 4,51 67,73 
41 1,00 3,36 4,51 5,70 5,70 4,51 65,45 
42 3,36 3,36 4,51 5,70 4,51 4,51 66,62 
43 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 2,16 48,00 
44 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 46,80 
45 4,51 2,16 5,70 5,70 5,70 5,70 72,44 
46 2,16 2,16 3,36 2,16 3,36 3,36 43,20 
47 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 57,30 
48 2,16 3,36 2,16 4,51 3,36 3,36 47,85 








Total Skor OCB Altruisme Courtesy 
10 11 12 13 14 15 
50 3,36 4,51 5,70 4,51 4,51 3,36 67,81 
51 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 3,36 58,45 
52 2,16 2,16 3,36 3,36 3,36 5,70 53,79 
53 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 57,30 
54 4,51 3,36 4,51 5,70 3,36 4,51 59,64 
55 4,51 3,36 4,51 5,70 3,36 3,36 58,44 
56 2,16 1,00 2,16 2,16 3,36 3,36 43,24 
57 3,36 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 66,50 
58 3,36 2,16 3,36 3,36 2,16 2,16 44,40 
59 3,36 3,36 3,36 4,51 4,51 3,36 55,00 
60 2,16 3,36 4,51 5,70 4,51 4,51 58,44 
61 2,16 1,00 4,51 5,70 4,51 4,51 61,91 
62 3,36 3,36 5,70 5,70 5,70 4,51 63,21 
63 3,36 2,16 4,51 5,70 5,70 4,51 56,13 
64 3,36 4,51 3,36 3,36 3,36 2,16 58,44 
65 2,16 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 51,40 
66 4,51 3,36 4,51 4,51 5,70 4,51 63,13 
67 2,16 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 44,40 
68 4,51 4,51 4,51 4,51 4,51 3,36 60,75 
69 4,51 3,36 3,36 4,51 4,51 5,70 67,76 
70 4,51 4,51 5,70 3,36 5,70 4,51 65,43 
71 3,36 2,16 3,36 4,51 4,51 4,51 57,25 
72 2,16 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 50,35 
73 3,36 3,36 3,36 3,36 2,16 3,36 48,00 
74 4,51 2,16 4,51 5,70 4,51 3,36 59,59 
75 4,51 4,51 5,70 5,70 5,70 4,51 71,30 
76 2,16 2,16 2,16 3,36 3,36 3,36 46,75 
77 3,36 4,51 4,51 4,51 3,36 3,36 58,45 
78 1,00 2,16 2,16 2,16 2,16 2,16 39,64 
79 2,16 3,36 4,51 3,36 3,36 2,16 49,10 
80 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 3,36 52,65 
81 3,36 2,16 4,51 4,51 4,51 4,51 63,00 
82 3,36 2,16 3,36 3,36 3,36 2,16 48,00 
83 5,70 3,36 1,00 2,16 3,36 2,16 46,78 
84 3,36 3,36 3,36 4,51 3,36 3,36 56,15 
85 1,00 2,16 3,36 3,36 3,36 2,16 46,74 
86 2,16 3,36 4,51 5,70 4,51 2,16 60,69 
87 4,51 5,70 3,36 4,51 3,36 3,36 66,62 










METHODS SUCCESSIVE INTERVAL UNTUK TRANSFORMASI DATA  
VARIABEL KEPUASAN KERJA 
 
No. Pertanyaan  
Skor Ordinal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 0 5 33 23 27 88 
2. 0 2 40 29 17 88 
3. 0 3 38 33 14 88 
4. 0 3 43 29 13 88 
5. 0 7 43 21 17 88 
6. 3 7 34 37 7 88 
7. 0 10 42 25 11 88 
8. 1 8 41 30 8 88 
9. 1 9 41 30 7 88 
10. 0 9 24 36 19 88 
11. 3 11 28 35 11 88 
12. 0 11 35 33 9 88 
13. 1 12 29 37 9 88 
14. 1 14 30 35 8 88 
15. 2 15 24 34 13 88 
16. 1 13 24 36 14 88 
17. 2 9 30 37 10 88 
18. 4 14 42 21 7 88 
19. 0 17 38 29 4 88 
Frekuensi 19 179 659 590 225 1.672 
Proporsi 0,0114 0,1071 0,3941 0,3529 0,1346 
 
Proporsi Kumulatif 0,0114 0,1184 0,5126 0,8654 1,0000 
Nilai Z -2,28 -1,18 0,03 1,11 - 
Density 0,0114 0,1071 0,3941 0,3529 0,1346 
Scale Value -2,6216 -1,5729 -0,5089 0,5161 1,6099 



















SKOR INTERVAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 




Variabel Kepuasan Kerja 
Motivators      
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 2,05 2,05 4,14 
2 5,23 4,14 4,14 5,23 3,11 3,11 3,11 2,05 
3 2,05 5,23 3,11 3,11 2,05 1,00 2,05 4,14 
4 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 3,11 3,11 3,11 
5 4,14 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 
6 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 
7 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 3,11 4,14 3,11 
8 3,11 3,11 3,11 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 
9 5,23 4,14 5,23 4,14 5,23 5,23 5,23 5,23 
10 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 4,14 
11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 
12 4,14 5,23 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 3,11 
13 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 5,23 4,14 
14 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 
15 5,23 4,14 4,14 3,11 2,05 4,14 4,14 5,23 
16 5,23 3,11 4,14 5,23 5,23 3,11 3,11 4,14 
17 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 
18 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 5,23 
19 3,11 5,23 3,11 3,11 5,23 5,23 5,23 5,23 
20 5,23 4,14 4,14 5,23 3,11 4,14 2,05 1,00 
21 5,23 5,23 5,23 5,23 3,11 4,14 3,11 3,11 
22 5,23 4,14 5,23 3,11 5,23 3,11 4,14 3,11 
23 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
24 3,11 2,05 2,05 2,05 4,14 4,14 3,11 4,14 
25 5,23 4,14 5,23 4,14 3,11 3,11 4,14 5,23 
26 3,11 5,23 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
27 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 
28 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
29 5,23 5,23 5,23 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
30 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 
31 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 4,14 5,23 4,14 
32 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
33 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
34 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 
35 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
36 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 5,23 5,23 
37 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 
38 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 
39 5,23 5,23 3,11 5,23 5,23 3,11 5,23 3,11 
40 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 4,14 5,23 3,11 
41 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
42 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 5,23 3,11 3,11 
43 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
44 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 2,05 2,05 







Variabel Kepuasan Kerja 
Motivators      
1 2 3 4 5 6 7 8 
46 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 1,00 2,05 3,11 
47 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
48 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 4,14 
49 5,23 3,11 3,11 3,11 2,05 4,14 4,14 4,14 
50 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 
51 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 
52 3,11 4,14 4,14 3,11 5,23 3,11 3,11 3,11 
53 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 
54 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 
55 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
56 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 2,05 2,05 
57 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 
58 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 2,05 2,05 
59 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 
60 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 3,11 
61 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 
62 4,14 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 
63 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 3,11 
64 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 4,14 4,14 
65 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 3,11 
66 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
67 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 
68 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 
69 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 5,23 4,14 4,14 
70 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
71 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 4,14 3,11 3,11 
72 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 
73 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 3,11 4,14 
74 3,11 4,14 4,14 4,14 5,23 3,11 5,23 5,23 
75 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 
76 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
77 2,05 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 
78 5,23 3,11 5,23 3,11 3,11 1,00 2,05 2,05 
79 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 
80 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 
81 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 
82 5,23 5,23 4,14 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 
83 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 
84 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 3,11 
85 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 
86 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 
87 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 5,23 2,05 










Variabel Kepuasan Kerja 
Total Skor 
Kepuasan Hygiene Factors 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 63,12 
2 2,05 3,11 1,00 3,11 4,14 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 61,13 
3 4,14 2,05 5,23 3,11 4,14 5,23 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 62,19 
4 5,23 2,05 2,05 3,11 2,05 3,11 1,00 4,14 4,14 3,11 3,11 68,58 
5 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 74,54 
6 4,14 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 1,00 4,14 83,27 
7 3,11 4,14 3,11 3,11 2,05 2,05 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 70,60 
8 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 4,14 86,53 
9 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 5,23 4,14 83,20 
10 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 3,11 5,23 4,14 2,05 3,11 3,11 69,51 
11 3,11 3,11 3,11 3,11 5,23 2,05 2,05 3,11 3,11 2,05 3,11 61,12 
12 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 78,90 
13 3,11 3,11 2,05 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 76,81 
14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 3,11 73,57 
15 5,23 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 79,96 
16 3,11 3,11 1,00 2,05 2,05 2,05 2,05 3,11 4,14 1,00 4,14 61,11 
17 4,14 5,23 3,11 3,11 4,14 5,23 2,05 5,23 5,23 4,14 4,14 84,32 
18 5,23 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 2,05 3,11 4,14 78,99 
19 4,14 5,23 5,23 4,14 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 87,56 
20 2,05 4,14 4,14 4,14 5,23 4,14 4,14 5,23 4,14 3,11 4,14 73,64 
21 3,11 4,14 4,14 3,11 2,05 2,05 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 72,66 
22 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 1,00 2,05 2,05 59,04 
23 2,05 2,05 4,14 2,05 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 54,82 
24 4,14 5,23 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 64,21 
25 4,14 5,23 3,11 3,11 1,00 2,05 2,05 4,14 3,11 4,14 3,11 69,52 
26 3,11 4,14 4,14 2,05 5,23 4,14 4,14 5,23 4,14 2,05 3,11 71,57 
27 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 72,48 
28 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 3,11 3,11 4,14 3,11 4,14 69,39 
29 2,05 4,14 4,14 4,14 4,14 2,05 4,14 3,11 4,14 3,11 4,14 72,60 
30 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 81,99 
31 4,14 3,11 5,23 5,23 3,11 3,11 3,11 3,11 5,23 5,23 5,23 82,23 
32 3,11 5,23 4,14 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 3,11 4,14 77,87 
33 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 73,51 
34 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 4,14 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 70,45 
35 3,11 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 3,11 4,14 82,23 
36 5,23 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 5,23 5,23 2,05 5,23 4,14 86,50 
37 3,11 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 5,23 3,11 4,14 81,02 
38 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 56,97 
39 3,11 4,14 2,05 2,05 2,05 3,11 1,00 4,14 4,14 3,11 3,11 67,49 
40 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 76,72 
41 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 4,14 3,11 3,11 70,60 
42 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 4,14 3,11 2,05 72,69 
43 3,11 5,23 2,05 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 65,30 
44 2,05 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 2,05 3,11 62,03 
45 3,11 5,23 5,23 5,23 3,11 4,14 5,23 5,23 5,23 1,00 2,05 69,67 
46 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 2,05 3,11 2,05 3,11 2,05 3,11 48,50 
47 5,23 4,14 4,14 4,14 2,05 2,05 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 65,27 
48 4,14 4,14 2,05 2,05 2,05 3,11 3,11 4,14 2,05 3,11 2,05 55,79 







Variabel Kepuasan Kerja 
Total Skor 
Kepuasan Hygiene Factors 
9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
50 4,14 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 4,14 4,14 5,23 4,14 3,11 80,90 
51 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 75,57 
52 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 63,27 
53 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 3,11 3,11 4,14 4,14 78,78 
54 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 76,60 
55 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 71,45 
56 2,05 3,11 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 44,25 
57 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 2,05 3,11 2,05 2,05 53,79 
58 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 43,19 
59 3,11 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 60,06 
60 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 71,51 
61 4,14 5,23 5,23 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 81,99 
62 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 64,24 
63 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 61,15 
64 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 3,11 70,42 
65 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 70,42 
66 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 53,79 
67 4,14 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 66,24 
68 4,14 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 65,27 
69 4,14 3,11 5,23 4,14 4,14 4,14 5,23 4,14 3,11 4,14 3,11 74,72 
70 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 56,97 
71 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 62,18 
72 3,11 4,14 4,14 4,14 5,23 5,23 5,23 5,23 5,23 3,11 3,11 75,87 
73 4,14 2,05 1,00 2,05 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 4,14 3,11 71,64 
74 5,23 5,23 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 5,23 3,11 81,08 
75 4,14 5,23 4,14 5,23 4,14 4,14 5,23 5,23 5,23 4,14 3,11 81,02 
76 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 2,05 2,05 52,73 
77 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 4,14 4,14 4,14 4,14 3,11 2,05 67,27 
78 1,00 2,05 3,11 4,14 4,14 1,00 2,05 1,00 3,11 2,05 2,05 50,59 
79 3,11 3,11 2,05 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 2,05 52,73 
80 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 61,15 
81 4,14 4,14 3,11 5,23 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 71,51 
82 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 3,11 4,14 4,14 2,05 1,00 2,05 69,46 
83 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 2,05 45,31 
84 3,11 4,14 4,14 3,11 4,14 3,11 4,14 4,14 3,11 3,11 4,14 67,33 
85 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 2,05 2,05 52,73 
86 3,11 5,23 4,14 5,23 4,14 4,14 5,23 5,23 4,14 3,11 3,11 71,69 
87 3,11 2,05 3,11 3,11 3,11 3,11 2,05 2,05 3,11 3,11 3,11 59,03 










METHODS SUCCESSIVE INTERVAL UNTUK TRANSFORMASI DATA  
VARIABEL KEPUASAN KERJA 
 
No. Pertanyaan  
Skor Ordinal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 0 2 43 31 12 88 
2. 0 3 68 16 1 88 
3. 0 9 62 17 0 88 
4. 0 6 52 26 4 88 
5. 0 11 32 29 16 88 
6. 0 15 34 32 7 88 
7. 1 13 45 28 1 88 
8. 0 10 53 25 0 88 
9. 2 10 46 30 0 88 
Frekuensi 3 79 435 234 41 792 
Proporsi 0,0038 0,0997 0,5492 0,2955 0,0518 
 
Proporsi Kumulatif 0,0038 0,1035 0,6528 0,9482 1,0000 
Nilai Z -2,67 -1,26 0,39 1,63 - 
Density 0,0038 0,0997 0,5492 0,2955 0,0518 
Scale Value -2,9786 -1,6914 -0,3447 0,8911 2,0482 


































Variabel Komitmen  
Total Skor 
Komitmen Affective Continuance Normative 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 31,33 
2 3,63 2,29 3,63 3,63 2,29 2,29 3,63 3,63 3,63 28,65 
3 3,63 2,29 2,29 3,63 2,29 2,29 3,63 3,63 3,63 27,31 
4 4,87 3,63 3,63 3,63 6,03 3,63 3,63 3,63 4,87 37,55 
5 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 35,15 
6 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 35,15 
7 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 1,00 31,28 
8 6,03 4,87 3,63 6,03 3,63 4,87 3,63 3,63 2,29 38,61 
9 3,63 3,63 3,63 4,87 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 27,21 
10 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 2,29 28,65 
11 3,63 3,63 2,29 2,29 3,63 3,63 2,29 2,29 2,29 25,97 
12 4,87 4,87 4,87 3,63 6,03 6,03 4,87 3,63 4,87 43,67 
13 6,03 4,87 4,87 4,87 6,03 4,87 3,63 4,87 3,63 43,67 
14 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 4,87 37,63 
15 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 4,87 3,63 4,87 38,87 
16 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 36,39 
17 6,03 3,63 4,87 6,03 6,03 4,87 6,03 4,87 3,63 45,99 
18 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 4,87 37,63 
19 6,03 4,87 3,63 6,03 6,03 6,03 4,87 3,63 4,87 45,99 
20 4,87 3,63 3,63 3,63 6,03 4,87 4,87 4,87 3,63 40,03 
21 4,87 3,63 3,63 3,63 6,03 4,87 4,87 4,87 3,63 40,03 
22 3,63 4,87 4,87 6,03 3,63 4,87 3,63 4,87 4,87 41,27 
23 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 35,15 
24 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 2,29 33,81 
25 3,63 3,63 3,63 2,29 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 35,05 
26 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 4,87 3,63 3,63 36,39 
27 6,03 4,87 4,87 4,87 4,87 3,63 4,87 4,87 4,87 43,75 
28 3,63 4,87 4,87 4,87 4,87 2,29 3,63 3,63 4,87 37,53 
29 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 3,63 3,63 36,39 
30 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 43,83 
31 6,03 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 3,63 4,87 4,87 41,27 
32 6,03 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 3,63 38,79 
33 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 3,63 3,63 36,39 
34 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 33,91 
35 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 4,87 3,63 4,87 4,87 37,63 
36 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 3,63 31,33 
37 6,03 3,63 4,87 4,87 6,03 4,87 4,87 4,87 4,87 44,91 
38 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 3,63 31,33 
39 6,03 6,03 3,63 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 44,91 
40 6,03 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 44,99 
41 4,87 3,63 4,87 4,87 6,03 6,03 4,87 3,63 4,87 43,67 
42 4,87 4,87 3,63 4,87 6,03 6,03 4,87 4,87 4,87 44,91 
43 4,87 4,87 3,63 3,63 6,03 6,03 4,87 3,63 3,63 41,19 
44 2,29 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 2,29 3,63 3,63 27,31 







Variabel Komitmen  
Total Skor 
Komitmen Affective Continuance Normative 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
46 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 2,29 3,63 3,63 28,65 
47 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 37,63 
48 3,63 3,63 2,29 2,29 4,87 3,63 2,29 3,63 4,87 31,13 
49 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 2,29 3,63 3,63 28,65 
50 4,87 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 3,63 4,87 3,63 37,63 
51 3,63 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 3,63 38,87 
52 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 33,91 
53 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 36,39 
54 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 4,87 3,63 36,39 
55 3,63 3,63 3,63 2,29 4,87 4,87 3,63 4,87 3,63 35,05 
56 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 33,91 
57 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 2,29 20,61 
58 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 29,99 
59 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 4,87 3,63 35,15 
60 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 36,39 
61 3,63 3,63 3,63 4,87 6,03 3,63 4,87 4,87 4,87 40,03 
62 4,87 3,63 3,63 3,63 6,03 4,87 4,87 3,63 3,63 38,79 
63 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 32,57 
64 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 3,63 2,29 3,63 28,65 
65 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 2,29 33,81 
66 6,03 3,63 4,87 3,63 6,03 3,63 4,87 4,87 3,63 41,19 
67 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 3,63 2,29 29,99 
68 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 36,39 
69 3,63 3,63 2,29 3,63 2,29 2,29 2,29 2,29 3,63 25,97 
70 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 3,63 29,99 
71 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 3,63 3,63 37,63 
72 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 32,67 
73 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 3,63 4,87 3,63 3,63 36,39 
74 4,87 3,63 3,63 3,63 4,87 4,87 4,87 3,63 4,87 38,87 
75 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 3,63 2,29 3,63 2,29 28,65 
76 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 3,63 29,99 
77 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 4,87 4,87 37,63 
78 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 2,29 3,63 3,63 3,63 29,99 
79 4,87 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 35,15 
80 4,87 4,87 4,87 2,29 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 36,29 
81 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 4,87 3,63 4,87 42,59 
82 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 32,67 
83 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 32,67 
84 3,63 3,63 3,63 3,63 4,87 3,63 3,63 4,87 4,87 36,39 
85 4,87 3,63 3,63 3,63 2,29 4,87 3,63 3,63 4,87 35,05 
86 3,63 3,63 3,63 3,63 3,63 2,29 2,29 3,63 3,63 29,99 
87 4,87 4,87 4,87 4,87 6,03 6,03 3,63 4,87 4,87 44,91 








METHODS SUCCESSIVE INTERVAL UNTUK TRANSFORMASI DATA  
VARIABEL BUDAYA ORGANISASI 
 
No. Pertanyaan  
Skor Ordinal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1. 0 4 34 43 7 88 
2. 0 15 24 40 9 88 
3. 2 7 42 30 7 88 
4. 0 4 41 38 5 88 
5. 1 9 40 34 4 88 
6. 0 9 62 16 1 88 
7. 3 12 52 18 3 88 
8. 0 11 51 26 0 88 
9. 0 15 39 27 7 88 
10. 0 8 46 31 3 88 
11. 1 14 48 25 0 88 
12. 0 15 50 20 3 88 
13. 1 19 44 22 2 88 
14. 1 16 43 23 5 88 
15. 3 23 38 19 5 88 
16. 5 24 38 17 4 88 
17. 3 10 34 31 10 88 
18. 1 12 37 23 15 88 
19. 5 11 36 27 9 88 
20. 1 18 42 23 4 88 
21. 0 5 42 38 3 88 
Frekuensi 27 261 883 571 106 1.848 
Proporsi 0,0146 0,1412 0,4778 0,3090 0,0574 
 
Proporsi Kumulatif 0,0146 0,1558 0,6337 0,9426 1,0000 
Nilai Z -2,18 -1,01 0,34 1,58 - 
Density 0,0146 0,1412 0,4778 0,3090 0,0574 
Scale Value -2,5340 -1,4311 -0,2871 0,8458 2,0047 












SKOR INTERVAL HASIL JAWABAN RESPONDEN 




Variabel Budaya Organisasi 
Praktek Birokrasi Praktek Tradisional 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
2 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 4,38 
3 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 4,38 4,38 4,38 5,54 5,54 4,38 
4 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 1,00 
5 3,25 5,54 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 
6 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 2,10 2,10 4,38 3,25 2,10 
7 3,25 5,54 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 3,25 
8 3,25 4,38 5,54 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 
9 4,38 5,54 5,54 3,25 5,54 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 
10 3,25 5,54 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 
11 3,25 2,10 3,25 2,10 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 4,38 2,10 
12 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 5,54 3,25 3,25 
13 4,38 5,54 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 2,10 4,38 4,38 3,25 
14 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 
15 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 4,38 2,10 2,10 
16 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
17 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 
18 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 
19 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 
20 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 4,38 
21 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 
22 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 
23 4,38 4,38 3,25 4,38 5,54 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 
24 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 5,54 3,25 4,38 
25 4,38 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 
26 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 2,10 5,54 3,25 
27 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 
28 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 
29 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 
30 5,54 5,54 4,38 5,54 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
31 4,38 5,54 4,38 4,38 5,54 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 
32 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 
33 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 
34 5,54 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 
35 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 4,38 2,10 
36 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 
37 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 
38 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 2,10 3,25 3,25 3,25 
39 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 
40 4,38 4,38 5,54 4,38 5,54 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
41 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
42 4,38 4,38 5,54 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 
43 4,38 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 4,38 3,25 
44 3,25 3,25 2,10 3,25 2,10 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 







Variabel Budaya Organisasi 
Praktek Birokrasi Praktek Tradisional 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
46 4,38 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 2,10 2,10 3,25 
47 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
48 2,10 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
49 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 
50 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 
51 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 
52 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 
53 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 
54 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 2,10 3,25 4,38 3,25 3,25 
55 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 2,10 
56 4,38 2,10 2,10 4,38 2,10 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 
57 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 
58 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 
59 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 2,10 
60 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 
61 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 
62 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 
63 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 
64 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 
65 5,54 4,38 5,54 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 
66 5,54 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 
67 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 
68 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 
69 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 
70 5,54 5,54 4,38 5,54 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 
71 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 
72 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 
73 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 1,00 3,25 2,10 2,10 4,38 
74 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 
75 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 5,54 5,54 3,25 3,25 4,38 4,38 
76 5,54 3,25 3,25 5,54 4,38 3,25 5,54 3,25 3,25 4,38 3,25 
77 4,38 4,38 2,10 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 4,38 
78 4,38 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 
79 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 4,38 
80 5,54 4,38 4,38 5,54 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 3,25 
81 3,25 2,10 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 
82 4,38 3,25 1,00 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 2,10 
83 3,25 3,25 1,00 3,25 1,00 2,10 1,00 3,25 3,25 3,25 3,25 
84 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 1,00 3,25 2,10 3,25 2,10 
85 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 
86 4,38 5,54 5,54 4,38 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 3,25 3,25 
87 2,10 2,10 4,38 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 














12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 4,38 71,60 
2 4,38 3,25 4,38 2,10 2,10 2,10 2,10 1,00 2,10 3,25 60,19 
3 4,38 4,38 4,38 4,38 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 79,57 
4 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 4,38 1,00 3,25 3,25 2,10 60,26 
5 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 79,58 
6 3,25 4,38 3,25 2,10 3,25 2,10 4,38 3,25 3,25 2,10 70,39 
7 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 80,71 
8 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 5,54 4,38 4,38 3,25 3,25 81,87 
9 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 84,16 
10 3,25 4,38 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 75,05 
11 4,38 2,10 2,10 3,25 1,00 3,25 3,25 1,00 1,00 2,10 52,26 
12 4,38 3,25 4,38 5,54 3,25 4,38 2,10 2,10 4,38 4,38 78,44 
13 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 5,54 3,25 3,25 4,38 84,11 
14 3,25 3,25 2,10 3,25 2,10 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 74,99 
15 2,10 2,10 2,10 4,38 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 52,11 
16 2,10 2,10 3,25 4,38 1,00 3,25 4,38 1,00 2,10 3,25 60,26 
17 4,38 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 5,54 5,54 3,25 3,25 78,44 
18 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 4,38 5,54 4,38 4,38 3,25 81,82 
19 4,38 4,38 5,54 2,10 1,00 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 80,73 
20 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 5,54 5,54 3,25 4,38 3,25 81,90 
21 3,25 4,38 3,25 3,25 2,10 4,38 5,54 5,54 4,38 3,25 79,57 
22 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 79,56 
23 3,25 2,10 2,10 2,10 4,38 4,38 4,38 3,25 2,10 3,25 73,85 
24 4,38 3,25 3,25 2,10 3,25 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 79,59 
25 3,25 2,10 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 64,76 
26 3,25 2,10 4,38 4,38 4,38 5,54 4,38 4,38 3,25 4,38 82,96 
27 5,54 4,38 3,25 4,38 3,25 5,54 4,38 4,38 3,25 5,54 89,81 
28 4,38 3,25 3,25 4,38 4,38 5,54 5,54 5,54 4,38 5,54 90,97 
29 3,25 2,10 4,38 3,25 2,10 3,25 4,38 5,54 4,38 4,38 79,54 
30 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 79,64 
31 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 2,10 3,25 3,25 79,59 
32 3,25 4,38 3,25 4,38 2,10 4,38 5,54 4,38 3,25 4,38 81,82 
33 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 5,54 5,54 4,38 4,38 4,38 87,52 
34 3,25 3,25 3,25 2,10 1,00 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 65,95 
35 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 5,54 5,54 3,25 3,25 4,38 81,83 
36 3,25 3,25 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 3,25 63,57 
37 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 4,38 3,25 3,25 2,10 3,25 72,71 
38 4,38 3,25 4,38 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 69,32 
39 3,25 4,38 5,54 4,38 2,10 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 81,82 
40 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 73,92 
41 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 65,93 
42 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 80,71 
43 3,25 4,38 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 68,17 
44 4,38 3,25 4,38 2,10 3,25 4,38 5,54 4,38 4,38 3,25 78,39 
45 4,38 4,38 4,38 4,38 5,54 4,38 5,54 5,54 3,25 3,25 88,74 
46 3,25 3,25 2,10 1,00 3,25 3,25 2,10 2,10 3,25 3,25 57,93 
47 2,10 2,10 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 3,25 2,10 3,25 59,05 
48 2,10 2,10 2,10 4,38 4,38 2,10 3,25 2,10 3,25 3,25 61,31 











12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
50 3,25 4,38 4,38 3,25 5,54 4,38 5,54 4,38 4,38 4,38 88,65 
51 2,10 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 70,45 
52 3,25 4,38 3,25 3,25 2,10 3,25 2,10 1,00 3,25 2,10 63,66 
53 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 72,75 
54 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 4,38 74,99 
55 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 64,76 
56 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 1,00 2,10 1,00 3,25 3,25 53,36 
57 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 74,99 
58 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 57,90 
59 3,25 2,10 2,10 2,10 2,10 1,00 2,10 3,25 2,10 3,25 54,50 
60 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 67,10 
61 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 87,46 
62 2,10 2,10 5,54 4,38 4,38 5,54 4,38 3,25 3,25 4,38 80,70 
63 3,25 4,38 5,54 3,25 4,38 3,25 4,38 3,25 2,10 4,38 73,89 
64 2,10 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 4,38 2,10 3,25 3,25 62,48 
65 4,38 3,25 4,38 5,54 5,54 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 90,97 
66 3,25 5,54 4,38 5,54 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 4,38 91,00 
67 3,25 5,54 4,38 5,54 3,25 4,38 3,25 2,10 4,38 3,25 78,46 
68 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 3,25 4,38 2,10 4,38 84,05 
69 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 4,38 5,54 4,38 3,25 4,38 78,43 
70 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 4,38 3,25 5,54 4,38 4,38 87,61 
71 4,38 3,25 4,38 3,25 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 84,07 
72 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 67,08 
73 2,10 2,10 3,25 2,10 2,10 3,25 2,10 3,25 3,25 3,25 56,78 
74 3,25 3,25 5,54 3,25 3,25 5,54 5,54 4,38 4,38 4,38 84,16 
75 5,54 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 4,38 5,54 4,38 93,23 
76 3,25 4,38 4,38 3,25 5,54 4,38 4,38 4,38 4,38 4,38 87,58 
77 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 4,38 3,25 4,38 5,54 4,38 85,21 
78 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 5,54 70,48 
79 3,25 3,25 3,25 4,38 2,10 5,54 4,38 4,38 4,38 4,38 81,85 
80 3,25 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 4,38 84,13 
81 2,10 2,10 2,10 2,10 2,10 3,25 2,10 2,10 3,25 4,38 54,43 
82 2,10 2,10 2,10 1,00 2,10 4,38 2,10 2,10 3,25 3,25 55,66 
83 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 2,10 3,25 56,90 
84 2,10 2,10 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 4,38 4,38 62,51 
85 3,25 3,25 2,10 3,25 3,25 4,38 3,25 3,25 3,25 4,38 69,34 
86 4,38 4,38 4,38 4,38 3,25 3,25 3,25 3,25 5,54 4,38 88,71 
87 2,10 2,10 1,00 1,00 1,00 1,00 5,54 5,54 3,25 3,25 54,61 
88 5,54 1,00 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 3,25 2,10 4,38 70,53 
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